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SARI

Ismail, Ali, Akbar, 2015, FPensand Areaivite Gurw dan Perfaiian Orane
Tua Terfiadgp Motivasi Belgar Pade Mate Pelgiaran Pengantar EXonomi Bisnis
Siviwa Kela X Akuntasi SMA Widva Praia Dngaan Tabun 20032004 Skripsi,
Jurusan Pendidikan Fkonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang :
Dira Yustini Sri Aminah,

Kata kunci: Kreatifitas Guru, Perhatian Orang Tua, dan Motivasi Belajar

Bedasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
kelas X Akuntansi SMEK Widya Praja Ungaran kurang optimal. Hal ini diduga
karena adanya pengaruh kreativitas gura dan perhatian orang ta. Tujuan
Penelitian ini adalah mengetahui pengarub kreativitas guru, dan perhatian orang
tma terhadap motivasi belajar siswa kelas X Akuntansi SME Widva Praja Ungaran.

Dalam penelitian ini populasi vang digunakan adalah siswa kelas X
Akuntansi yang berjumlah 74 siswa, Ukuran sampel yvang digunakan dalam
penelitian ini berumlah 74 responden karena jumlah populasi kurang dari 100,
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas vaitu kreativitas guru (X1},
perhatian orang tua (X2), dan motivasi belajar (Y) sebagai variabel terikat.
Metode pengumpulan data © dokumentasi dan angket. Metode analisis vaitu
analisis deskriptif persentase,

Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi Y = -5.2655+ 0,658 X1 + 0,276 X2
Secara  deskriptif peneliian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru, dan
perhatian orang tua adalah baik, Pengaruh kreativitas guru terhadap motivasi
belajar sebesar 65,75%, perhatian orang tua terhadap motivasi belajar sebesar
70,83% pengaruhnya positif dan signifikan.

Simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah kreativitas guru, dan
perhatian orang tua berpengaruh terhadap motivasi belaja. Kreativitas guru dan
perhatian orang tua berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap
motivasi belajar. Bagi guru bidang studi Pengantar ekonomi bisnis hendaknya
meningkatkan pengelolahan kelas meningkatkan pengelolahan kelas terutaman
kemampuan mengembangkan kondisi belajar dan kreativitas dalam memilih,
merencanakan, dan mengatur materi pelajaran. Selain itu guru diharapkan lebih
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Bagi siswa disarankan untuk senangiiasa meningkatkan
motivasi dalam belsar terutama minat dalam belajar ekonomi, Bagi peneliti
selanjutya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara mengkali
atau menambahkan variabel yvang dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadap
motivasi belajar diluar kreativitas guru dan perhatian orang tua.



ABSTRACT

Akday, fmiald A& 2005 “The fffvence of Feoacfer Creariviy and A vention
Pareni toward Leaming Motivarion Leaning OF Feonomic Business rade
Aceouniine X oft Cs ecorariic anid dusiness mirodvciony of SMA Widva FPraia
Lnearan”. Final Profect Foonomic Fducation Depatement Economic Faculy.
Semarane Stave Cafversine @ Advivor O Yusting Ser A minah
Keywords: Teacher Creativity , Attention Parents , Learning Motivation

Based on preliminary observations made in SMEK Widya Praja show grade
accountancy X at class economic business introductory In Fact below standart .
Researchers speculate that this is related to motivation to lear in the following
teaching and learning activities are on going, Measuring motivation to learn is
needed in a school learning activities. This s done to determine which seajauh
roles and functions to teacher and parents in educating . The study was aimed 1o
determine how much influence the Teacher Creativity (X 1) and Atention Parent
{X2), on Learning Motivation {Y').

The population in this study were students of class X accounting totaling
74 students. The variabels in this research are teacher creativity, parent attention
and learning motivation. The data was collected using questioner, test and
documentations. The data analysis technique used in this research was descriptive
analysis and multiple regression analysis.

The results in this study showed variable Teacher Creativity |, Attention
Parents , positive and significant effect on the motivation to lear . The results of
multiple regression analysis is Y = -5255+ 0,658 X1 + 0,276 X2 The conclusion
of the sdy is a contribution in teacher creative influence on the learning
motivation of class X student accounting SMEK Widya Praja period 2013/2014 by
65,75%. While contributions influence parental supervision of grade X
accountancy smdent motivation for 70,83%. Of SMK Widva Praja . Advice for
the SME Widya Praja hoped to the teacher to further enhance their creativity and
attention to the attention of parents in teaching so that students are not bored in
learning and can improve motivation in learning.

The conclusion of this research is that there is an influence of creativity
teachers and attention parent toward learning motivation students of grade X
Accountancy on Economics and business introductory at SME Widyva Praja
either simultaneosly or partially, Suggestion for the teachers are the teachers
hopefully improve the creativity in teaching and care about students parent giving
attention,increase. Suggestion for students are the students always improve
learning motivation in study with actively toward every single exam, always do
active and even as confront in study problem, asking question to teacher if not
understanding about lesson. And student hopefully keep in study although
without dailiy examination.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia dimana untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku pada diri seseorang yvang didapatkan dari keluarga,
masyarakat maupun sekolah. Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah
melalui kegiatan pembelajaran yang merupakan sebuah proses perubahan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik juga tidak lepas dari pendidikan yang diperoleh
dari keluarga maupun masyarakat. Di sekolah guru berperan sebagai fasilitator,
motivator, dan dinamisator dimana guru harus mampu mengkondisikan kelas
ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa dapat dengan optimal
dalam  mengikuti proses pembelajaran. Untuk mengetahui  seberapa  jauh
keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari nilai hasil ulangan tengah
semester maupun nilai hasil ulangan semester vang telah dilakukan, Apabila nilai
vang diperoleh siswa secara keseluruhan memenuohi kriteria ketuntasan minimum
maka dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran telah berhasil.
Observasi awal vang dilakukan di SMEK Widva Praja Ungaran pada
tanggal 12 maret 2014 diperoleh data hasil belajar Pengantar Ekonomi Bisnis

siswa kelas X SMEK Widyva Praja Ungaran.
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Tabel 1.1
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pengantar Ekonomi Bisnis

Kelas X SMK Widya Praja Tahun Ajaran 2013/2014

Milai rata Milai rata Milai rata Milai rata Milai rata

Tahun rata kelas rata kelas rata kelas | rata kelas AP | rata kelas
AK | AR AP I 1 MP
2011 a7 (i) Fil] 74 i
2012 (a5 ) 63 0 o 70
2013 Lo L il 68 a7

Sumber: SMEKWIDY A PRAJA, 2014

Tabel 1.1 menunjukkan hasil belajar siswakelas AK dan AK I SME Widva

Praja Ungaran merupakan kelas vang paling rendah hasil belajarnya dari kelas

vang lainnya dan masih banvak vang belum mencapai standart ketuntasan belajar

minimum yang ditetapkan sekolah. Kelas X AK | dan AK I terdapat 74 siswa.

Rendahnya hasil belajar kelas AK 1 dan AK 11 ini di karenakan kelas X Akuntansi

cenderung merehmehkan mata pelajaran pengantar ekonomi bisnis dan siswa

kelas X akuntansi sering merasa tidak tertarik denpan mata pelajaran pengantar

ckonomi bisnis. Diduga rendahnva hasil belajar siswa kelas X Akuntansi ini

karena motivasi belajar kelas X akuntansi ini rendah yang menvebabkan banvak

siswa yang tidak tuntas nilai KKMnya dari kelas vang lainnya.

Tabel 1.2
Jumlah Ketuntasan KEM Siswa Kelas X SME Widva Praja 2013/2014

K elas Jumlah Siswavang | Jumlah Siswavang Belum | Jumlah
Mencapai KEM (%) Mencapai KEM (%) Siswa
AK 43% 57T% 74
AP 58%5 42% (it
MP 647%% 46755 25

Sumber: SMEKWIDY A PRAJA, 2014
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Tabel 1.2 menunjukkan hasil belajar vang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimum tersebut maka perlu diselidiki hal-hal apa saja yang
menyebabkan kurang berhasilnya proses pembelajaran tersebut.

Belajar merupakan sebuah proses kegiatan untuk mencapai fujuan yang
dipengaruhi oleh berbagai hal baik dari dalam diri siswa maupun dari loar diri
SIEwa.

Hal-hal tersebut didasarkan pada faktor terpenting yaitu motivasi. Motivasi
merupakan faktor yvang terpenting dalam kegiatan belajar siswa sebagai daya
pengeerak kegiatan belajar siswa yang bisa timbul dari dalam maupun luar diri
siswa. Siswa vang memiliki motivasi belajar tingei maka akan antusias dalam
mengikuti pembelajaran, namun siswa vang memiliki motivasi belajar yang
rendah cenderung akan bermalas-malasan  dalam  mengikuti  pembelajaran.
Sardiman (2011:75) berpendapat bahwa “dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya pengeerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, vang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan
vang memberikan arah kegiatan belajar sehingga tjuan yvang dikehendaki oleh
subyek belajar it dapat tercapai”.

Dari hasil pengamatan kegiatan pembelajaran Pengantar Fkonomi Bisnis
kelas X Akuntansi di SMK Widya Praja motivasi siswa dapat dikatakan masih
rendah yaitu kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
dibuktikan sebagian siswa tidak memperhatikan guru pada saat pembelajaran,

banyak siswa ramai didalam kelas ketika pembelajaran berlangsung, kurang
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optimal dalam mengerjakan tgas di dalam kelas, siswa kurang aktif di dalam
kelas, dan ketika diberi pertanyaan oleh guru siswa tidak percava diri dalam
memberikan jawaban atau takut salah. Hal-hal itulah yang memperkuat dugaan
bahwa motivasi belajar siswa masih rendah.

Jurnal penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain jurnal

motivasi dari Tella Adedeji (2007:150), dalam jurnalnva menvatakan bahwa

Maotivation of students i education aid the ERpact on deademic performanee
are considered av an important Sipect of effective learning. That & whay Kol
[ 1989) belfever thar there i5 a need fo motivate pupils so oy fo arouse aid
SustEn thefr irterest in learning. "Monvation roises guesiion on way people
behere in the way they do &7 An individed could therefore, from
psvcholosise ' potnr of view, be seen o politically and academically
monrated depending on Sie monve dedindg Ay or gerypiries.

Dalam jurnal tersebut dikemukakan bahwa, motivasi siswa dalam pendidikan
dan dampak pada kinerja akademis di anggap sebagai aspek penting dari aspek
pembel ajaran vang efektif

Dari hal tersebut juga dapat dikatakan motivasi merupakan hal penting dalam
belajar karena motivasi itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu motivasi vang timbul
dari dalam diri siswadan motivasi yang timbul dari luar diri siswa.

Menurut Prayitno (20010:11) motivasi ekstrinsik adalah faktor vang datang
dari  luar diri individu tetapi memberikan pengaruh terhadap kemauan untuk
belajar, seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan, guru, orang tua, dan lain
sebagainya. Kurangnya respons dari  lingkungan secara positif  akan
mempengaruhi semangat belajar seseorang menjadi lemah,

Kemudian menurut Sardiman (2011: B9) “motivasi vang timbul dari dalam

diri siswa adalah semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan
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memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu yaitu faktor fisik yaitu kesehatan
dan faktor psikis yaitu intelegensi, kemampuan, dan kepribadian”.

Faktor motivasi ekstrinsik tersebut diduga keluarga menjadi salah sat faktor
vang mempengaruhi rendahnya motivasi, Keluarga vang merupakan ranah
pendidikan yang paling pertama didapatkan oleh seorang anak sebelum memasuki
jenjang sekolah. Dari itu hubungan yvang erat antara orang tna dan anak diduga
menjadi faktor penting yang akan mempengaruhi motivasi anak dalam belajar.
Seberapa besar perhatian orang tua terhadap anaknya dalam hal belajar akan
mempengaruhi seberapa kuat motivasi belajar yvang dimiliki oleh anak yang
kemudian akan mempengaruhi hasil belajar vang akan diperoleh disekolah.

Setiap keluarga memiliki spesifikasi dalam mendidik. Ada keluarga yang
mendidik anaknya dengan cara diktator militer, ada yang demokratis, pendapat
anak diterima orang tua, ada juga vang acuh tak acuh dengan apa yang dilakukan
oleh anaknva. Sobur (2003:205) menvatakan bahwa “hubungan emosional antara
orang tua dan anak juga berpengaruh dalam keberhasilan belajar anak”. Intensitas
pethatian orang tua kepada anaknya juga dapat mempengaruhi tingkat motivasi
anak untuk belajar. Meskipun penghasilan orang tua yang berkecukupan namun
intensitas perhatian kepada anaknya rendah maka motivasi belajar anak pun juga
akan rendah. Penelitian ini didukung dengan jurnal vang relevan oleh Ida Susanti

{ 1994, dalam penelitian mengatakan :

Hase! penelitian menuniulfan oramg fud Vang menarul perftaia desar pada
dedgiar anab-anadnyg dopar diif g O GaEYa Serin Sl an-peri Haahan, et
“FESUIER,  IMCMPeriariian  perlyediadan Sarana sivdf dan sebgeaiineg. Ledid
it difataban Hatiea orgte fed Vang memperftafian aiaimia ferufama
dalmn belgar dopar il dard usala orate tua ik memenulii kedutafion
Hdefgiar auabnra Sanvat anah vang femal semanea delfamya Savena orene
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sria Atirerie memperfiaifan beburuhar failftas delgiar anabnya

Dari penelitian tersebut dapat diartikan bahwa perhatian orang tua memiliki
peranan penting terhadap motivasi belajar siswa. Karena dengan perhatian orang
tua tersebut siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dengan memperhatikan
kebutuhan belajar anak.

Sehubungan dengan hal tersebut dari hasil observasi dan wawancara terhadap
guru dan siswa kelas X Akuntansi SMK Widva Praja pada tangeal 14 Maret 2014
mendapat keterangan mengenai kurangnya perhatian orang tua terthadap anaknya

vang disebabkan oleh beberapa hal antara lain :

1. Orang tua siswa yang sebagian besar sibuk dengan pekerjaanya.
2. Orang tua siswa yang tidak terlalu memahami pendidikan sehingga

sepenuhnya melimpahkan tangeung jawab belajar anak kepada sekolah
atau guru.

3. Orang ta siswa tidak mau tau dengan urusan belajar anaknya.
4. Orang tua siswa vang terlalu keras mendidik anak sehingga anak merasa
tertekan.

Dalam penelitian ini selain faktor ekstrinsik diatas, setelah wawancara dengan
beberapa siswa diketahui bahwa siswa masih kurang percaya diri dalam menjawab
pertanyaan yang dilontarkan oleh gurunya, dengan alasan takut salah dan
dicemooh oleh teman-temannya. Hal ini dilihat dari pengalaman yang sering
dialami dan ini merupakan pengalaman buruk bagi siswa yang mengalaminya,
Kreativitas merupakan istilah vang banyak digunakan baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Pada umumnya orang menghubungkan kreativitas dengan
produk - produk kreasi. Tetapi pada hakekatnya, pengertian kreativ adalah proses
pengalaman dalam memecahkan masalah dengan cara baru dan asli karena

kreativitas merupakan hasil dari proses berpikir kreativ vang dilakukan seseorang,
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Menurut Munandar ( 2009:168) “kreativitas adalah kemampuan untuk melihat
atan memikirkan hal - hal yang luar biasa dan memadukan informasi vang
tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi - solusi baru atau gagasan
- pagasan baru, vang menunjukkan kelancaran, kelenturan dalam berfikir agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan menarik dan tidak membosankan,”

Kreativitas guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam
memanfaatkan dan mencipkan kreasi baru dalam proses pembelajaran. Dimana
tujuan dari kreativitas guru adalah untuk memudahkan guru dalam menguasai
kelas dan dapat menyam paikan materi secara utuh dengan cara yvang lebih menarik.
Dalam pembelajaran, kreativitas seorang guru akan membuat siswa lebih tertarik
untuk memperhatikan apa yang disampaikan olehnya. Selain  itn dengan
kreativitas guru siswa akan lebih bersemangat dalam belajar sehingea dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Dengan kreativitas, gurn dapat
mengeunakan metode  lain selain - metode  konvensional, dimana metode
konvensional ini merupakan metode yang sering dipakai oleh gur dalam
pembel ajaran.

MNarwanti {(2011:4) “Setiap orang pada dasarnya memiliki potensi untuk
kreativ dan kemampuan mengungkapkan dirinya secara kreativ dalam bidang dan
kadar yang berbeda - beda”. Dalam pendidikan vang terpenting adalah behwa
bakat kreativ perlu ditingkatkan dan dikembangkan agar dapat memotivasi siswa
dalam pembelajaran. Munandar, (2009:18)." Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi)

dari keunikan individu dalam interaksi dengan lingkungannya®
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Pendapat tersebut didukung dengan jurnal vang berkaitan dengan kreativitas
guru yang mempengaruhi motivasi belajar, Seperti vang disampaikan oleh Siti

Mulyvani (2011) dalam jurnalnya mengatakan bahwa :

feacher o aaderstand creafivlly oan cffoose confent, Lessoll  piams.
Clreptize marertal, and goewoenia’e aody in g way fo delp siudents devefop
SEE and arrftedes necessay for crearivivy. fo do oy well reachers need g
sirong foundation in reseweh aud theories about creativity and pariety of
teae ing and management straegies for nking reseach and proctice.

Dalam jurnal tersebut dikemukakan bahwa guru vang memahami kreativitas
dapat memilih konten, rencana pelajaran, mengatur materi, dan tugas tugas yang
sesuai dengan cara untuk mengembangkan keterampilan dan sikap siswa yang
diperlukan dalam kreativitas.

Kreativitas dalam pembelajaran marmpakan bagian dari kesatuan sistem yang
tidak dapat terpisahkan antara terdidik dan pendidik. Dimana pendidik dalam
mengeunakan kreativitasnya juga harus disesuaikan dengan kondisi terdidik agar
tecapai proses pembelajaran yang menvenangkan, Peranan kreativitas guru tidak
sekedar dapat membaniu meningkatkan proses belajar mengajar dengan satu aspek
dari dalam diri saja, melaika juga mencakup aspek - aspek lainnya seperti kognitif,
afektif dan psikomorik siswa. Kreativitas guru yang baik di sekolah juga harus di
imbangin oleh keadaan lingkungan siswa saat berada di rumah khususnya
perhatian orang tua vang di dapat oleh siswa juga mampu mempengaruhi motivasi
belajar siswadi sekolah

Dengan perhatian orang tua yang cukup dan di sertai kreativitas guru yang
baik divakini dapat menciptakan kondisi belajar vang optimal dimana siswa

mampu mengatur emosi dalam pembelajaran di rumah maupun di sekolah  untuk
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mencapai tujuan pembelajaran, Perhatian, kreativitas dan motivasi merupakan

faktor vang dapat mempengaruhi hasil belajar,

Berangkat dari latar belakang inilah peneliti ingin mengangkat judul *
PENGARUH KREATIVITAS GURU DAN PERHATIAN ORANG TUA
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENGANTAR EKONOMI BISNIS SME WIDYA PRAJA UNGARAN

{ Studi Pada Kelas X Akuntansi Tahun Ajaran 2013/2014)".

1.2, Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat  merumuskan masalah  dalam

penelitian ini sebagai berikout:

1. Seherapa besar pengarub kreativitas guru terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pengantar Ekonomi Bisnis kelas X Akuntansi SMK
Widva Praja Ungaran 7

2. Seberapa besar pengaruh pengaruh perhatian orang ta terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pengatar Ekonomi Bisnis kelas X
Akuntansi SME Widva Praja Ungaran 7

3. Seberapa besar pengaruh kreativitas guru dan perhatian orang tua terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pengantar Ekonomi Bisnis
kelas X Akuntansi SME Widya Praja Ungaran 7

1.3, Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan dan menganalisis besarnya pengaruh kreativitas guru

terthadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pengantar Ekonomi

Bisnis kelas X Akuntansi SME Widva Praja Ungaran.
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2. Mendeskripsikan dan menganalisis besarnya pengaruh perhatian orang tua
terthadap motivasi belajar siswa kelas X Akuntansi SMK Widya Praja
Ungaran.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis besarnya pengaruh kreativitas orang tua
dan perhatian orang fa terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pengantar Ekonomi Bisnis kelas X Akuntansi SMK Widya Praja
Ungaran.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

pihak - pihak yang terkait yaitu

1} Pengembangan ilmu { Teoretis)

a. Peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan uniuk menambah pengetahuan dan
untuk meneliti lebih lanjut dengan mengeunakan variabel lain.
b. Pembaca
Hasil penelitian ini dapat menambah hasanah teoritik dalam bidang
pendidikan  sehingga dapat memberikan  kontribusi  positif  untuk
perkembangan ilmu pendidikan.

2} Kepentingan Praktis
a. Bagi Guru dan Sekolah

Sebagai bahan masukan kepada pihak sekolah dan guru untik
dapat meningkatkan kegiatan motivasi belajar siswa agar dapat

menunjang dalam  proses belajar dengan optimal sehingea dapat



32

memaksimalkan hasil belajar siswa.
b. Bagi Siswa
Menambah pengetahuan untuk dijadikan bahan evaluasi uniuk
lebih fokus dalam belajar dan motivasi diri dalam belajar sehingga
tercapai  hasil belajar vang memuaskan sesuai  dengan  tujuan

pembel ajaran.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Tujuan Pendidikan Kejuruan

Pengertian SME menurut beberapa ahli pendidikan seperti vang di kutip
Yanto (2005) : Smith Sughes Act, memberika pengertian bahwa pendidikan
kejuruan adalah pendidikan khusus yang program program pendidikannya yang
terorganisasi vang berhubungan langsung dengan persiapan individu untuk siap
bersaing di dunia kerja. Acuan keberhasilan suatu program pendidikan kejuruan

menurut pendapat Lesgold {1996), yaitu harus memperhatikan :

{1} Sasaran produk haruslah terdefinisi secara baik, akurat, dan jelas yang
merupakan interaksi vang intens antara sekolah dengan masyarakat,

{2) Perlengkapan (sarana dan prasarana) yvang dibutuhkan untuk mencapai
vang telah ditetapkan haruslah mencukupi, sehingga merupakan unsur
penjamin bahwa sasaran vang telah ditetapkan dapat dicapai secara baik,

{3) Spesifikasi tim sukses atau tim pelaksana program vang akan
bertanggung jawab terhadap keberhasilan sasaran haruslah lengkap dan
pelas,

{4) Penelitian atau pengkajian terus menerus dan berkesinambungan agar
dapat diketahui, sehingga langkah perbaikan dan penanggulangan dapat
ditetapkan segera.

Pada dasarmva pendidikan kejuruan menurut Indrajati Sidi (2003) berdasarkan
kebutuhan nyata pasar keja. Untuk dapat merealisasikan program ini maka peran
serta dunia usaha dan industri sangat diperlukan. Bahkan perlu mendudukkan
mereka dalam posisi yang penting, sehingga program kejuruan ditawarkan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan, Lebih lanjut dijelaskan bahwa sistem pendidikan
kejuruan vang memberikan standar kompetensi nasional vang baku, Standar

kompetensi, standar kurikulum dan standar pengujian dimaksudkan untuk

133
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menjamin - bahwa sistem  pendidikan  kejuruan  benar-benar  memberikan
kompetensi vang telah dibutuhkan oleh industri.

Oleh karenanya ukuran mutu tamatan pendidikan kejuruan tidak hanya dilihat
dari hasil Ujian Akhir Nasional, tetapi juga dari kompetensi vang dicapai.
Ketercapaian kompetensi dilihat dari keterampilan. Setiap keterampilan yang
dicapai diberikan sertifikat oleh lembaga yang berwenang seperti  majelis
pendidikan kejuruan nasional.

Menurut Depdiknas (2006) tujuan SMEK dibedakan menjadi 2 vaitu :
Tuojuan umum :
(1) Menyiapkan peserta didik agar dapat menjalani kehidupan secara
layak

{2) Meningkatkan keimanan dan ketabowaan peserta didik

{3) Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga negara vang mandiri
dan bertanggung jawab

(4) Menyiapkan peserta didik agar memahami dan menghargai
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia, dan

{5) Menyiapkan peserta didik agar menerapkan dan memelihara hidup
sehat, memiliki wawasan lingkungan, pengetahuan dan seni.

Tujuan khusus

(1) Menviapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik secara mandiri atau
mengisi lapangan pekerjaan vang ada di dunia usaha dan industri
sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan bidang dan
program keahlian yvang diminati

{2) Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih
dalam berkompetensi dan mampu mengembangkan sikap profesional
dalam bidang keahlian vang diminati, dan

{3) Membekali peseria didik dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
{(IPTEK) agar mampu mengembangkan diri sendiri melalui jenjang
pendidikan vang lebih tingei.

Jadi pendidikan kejuruan adalah suatu lembaga yang melaksanakan proses
pembelajaran  keahlian tertentu beserta evaluasi berbasis kompetensi, yang

mempersiapkan siswa menjadi terampil dibidang yvang di kuasainyva untuk siap
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bersaing di dunia kerja setelah lulus atan tamat sekolah,
2.2 Konsep Motivasi Belajar

Menurut Purwanto (2007:73) “motivasi adalah suatu usaha vang disadari
untuk mengeerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia
terdorong uniuk bertindak melakukan sesuatu sehingea mencapai hasil atau tujuan
tetentu”, Motivasi merupkan hal yang sangat penting dalam dalam meningathkan
perkembangan diri siswa dalam belajar. Menurut Rifai dan Anni (2010:157), ©
maotivasi merupakan salah sam fakior yang menentukan keberhasilan anak di
dalam belajar”. Begitu svzesdva peran motivasi tersebut, terdapat banyak ahli yang
membahas  bagaimana  motivasi  tersebut  muncul, bagaimana  dapat
mengembangkan motivasi, apakah macam - macam motivasi tersebut menentukan
prestasi  yang dicapai anak dan bagaimana pendidik dalam  memberikan
penghargaan hingea dapat meningkatkan motivasi tersebut.

Maslow (1970) menyusun suatu teori tentang kebutuhan manusia vang
bersifat hierarkhis, dan dikelompokkan menjadi lima tingkat vaitu: Kebutuhan
untuk dihargai, dan kebutuhan untuk aktualisasi diri. (1) Kebutnhan fisiologis
merupaka kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh  setiap individu, (2)
Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan vang mendorong individu untuk
memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan dalam lingkungannya. {3}
Kebutuhan kasih sayang. Kebutuhan ini mendorong individu uniuk mengadakan
hubungan afektif atau ikatan emosial dengan individu lain. (4) Kebutuhan akan
harga diri. Kebutuhan ini terdiri dari dua bagian., Perfama adalah penghormatan

atau penghargaan dari sendir, dan kedua adalah penghargaan dari orang lain. (5)
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Kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan vang paling
tingei dan akan muncul apabila kebutuhan vang ada di bawahnya sudah terpenuhi
dengan baik.

Menurut Slameto (2010:170)."motivasi dirumuskan sebagai suatn proses
vang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari
tingkah laku manusia, konsep yang mmit dan berkaitan dengan konsep - konsep
lain seperti minat, konsep diri, dan sikap”. Menurut Mc. Donald (1959) “motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
Seeding dan didahului dengan tangegapan terhadap adanya tujuan”.

Sardiman (2011:73-74) mengungkapkan tiga elemen penting, diantaranya:

{1} Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa
beberapa perubahan energi di dalam sistem “wewropdvsiodsica” yang
ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi
manusia (walaupun motivasi itn muncul dari dalam diri manusia),
penampakanya akan menyangkut kegiatan fisik manusia;

{2) Motivasi ditandai dengan muculnya, rasal “feefng”, afeksi seseorang,
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan - persoalan kejiwaan,
afeksi dan emosi vang dapat menentukan tingkah laku manusia;

{3) Motivasi akan dirangsang karena adanya mijuan.

Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnva merupakan respon dari suatu aksi,
vakni tujuan. Motivasi memang muncul dari diri manusia, tetapi kemunculannya
karena terangsan fterdorong oleh adanva unsur lain, dalam hal ini adalah tjuan.
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi it
sebagai sesuatn yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu

perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingega akan berganti dengan
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persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atan melakukan sesuatu. semua ini didorong karena adanva tujuan, kebutuhan atau
keinginan,

Jadi motivasi sangatlah penting dalam proses belajar mengajar karena dapat
mendorong siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas terteniu yang berhubungan
dengan kegiatan belajar mengajar mereka. Motivasi dapat berfungsi sebagai
pendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah tujuan yang akan dicapai,
jadi motivasi mengarahkan seseorang uniuk mencapai suatu rumusan tujuan,
menyeleksi mjuan vaitu memilih mana mana vang harus dikerjakan untk
pencapaian tujuan.

Berdasarkan pendapat di atas, sumber motivasi dalam belajar dapat berasal
dari dalam diri siswa atau disebut juga motivasi infrinsik dan dapat juga berasal
dari luar diri siswa atau motivasi eksirinsik.

2.2.1 Ciri - Ciri Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik, jika siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan
secara mandiri. Siswa yang belajar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuam
vang rutinitis dan mekanis. Apabila seseorang memiliki ciri - ciri tersebut berarti
orang tersebut memiliki motivasi vang cukup kuat.

Menurut Sardiman (2011:83) motivasi vang ada pada diri setiap orang i

memiliki ciri = ciri sebagai berikut:
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1. Tekun dalam mengerjakan tugas

Siswa tekun yvaitu siswa selalu mengerjakan tgas ekonomi vang diberikan
oleh guru, siswa tidak pernah berhenti sebelum selesai, siswa bersungguh-
sungeuh dalam mengerjakan socal yang diberikan oleh guru sampai
mendapatkan jawaban yang tepat. Selain it siswa vyang tekun akan
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu,

2 Ulet dalam menghadapi setiap kesulitan saat belajar.

Siswa yang ulet akan terus berusaha untuk mendapatkan hasil yang terbaik,
siswa tidak mudah putus asa dalam mencapai tujuan belajar, siswa mencari
informasi baru tentang materi yang didapat melalui berbagai macam
literature puna membantu dalam memecahkan kesulitan belajar, siswa
selalu  berusaha untuk memperbaiki hasil vang telah didapat agar
mendapatkan hasil belajar yang lebih maksimal dan tidak mudah putus asa.
L Minat dalam belajar

Jadi siswa yang memiliki minat yang tinggi dalam belajar mata pelajaran.
Seperti ketika guru memberikan pertanyaan yvang didalamnya terkandung
masalah maka siswa memiliki keinginan untuk menjawab pertanyvaan dari
guru, siswa juga berani bertanya kepada guru tentang kesulitan mereka
dalam memahami pelajaran atau saat mendapatkan contoh soal yvang tidak
mereka dapat selesaikan. Siswa akan memiliki ketertarikan yang tinggi
dalam belajar, perhatian mengikuti pelajaran, siswa akan belajar walaupun
tidak ada ulangan hal tersebut merupakan contoh minat dalam mempe lajari

meata pelajaran ekonomi,



39

4, Senang mencari dan memecahkan masalah soal pelajaran

Jika siswa diberikan soal |, siswa akan mencari tau jawaban vang benar
tentang fugas atan pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa berusaha
untuk dapat mengerjakan soal yang telah diberikan bisa melalui cara
mencari informasi tentang tugas vang diberikan dari berbagai sumber dan
literature belajar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa apabila siswa mempunyai ciri
~ciri seperti di atas, berarti siswa itu memilki motivasi yang cukup kuat. Dalam
kegiatan belaja mengajar, ciri-ciri motivasi seperti ini akan sangat penting, karena
kegiatan belajar mengajar akan berhasil dengan baik, apabila siswa tekun
menghadapi tugas, ulet dalam memecahkan masalah dan hambatan secara mandiri,
Siswa yang belajar dengan baik tentunya akan lebih tepat dalam memecahkan
masalah yang dihadapai dalam belajar. Agar mendapatkan hasil yang diinginkan,
siswa tidak boleh putus asa dan menyerah oleh karena itu maka ciri ciri motivasi
di atas dapat dijadikan indikator dalam penelitian ini.

2.2.2 Macam - Macam Motivasi

Motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Motivasi juga memiliki
banyak wvariasi. Sardiman (2011:86-91) berpendapat macam - macam maotivasi
vang aktif antara lain:

1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukanya yang meliputi: {(a) motif - motif

bawaan, vaitu: motif vang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa

dipelajari; {b) motif - motif vang dipelajari, vaitu: motif - motif vang timbul

karena dipelajari.



2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Weodteorst e Margeds antara lain:

{a) motif atau kebutuhan organis; (b) motif - motif darurat; (c) motif - motif

objektif.

3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah, vang termasuk dalam motivasi jasmaniah

seperti fefleks, insting otomatis, dan nafsu. Sedangkan vang termasuk

motivasi rohaniah adalah kemavan, Kemauan itu pada setiap diri manuosi

terhentuk melalui empat momen yaitu: {a) momen timbulnya alasan; (b)

maomen pilihan; (c) momen putusan; (d) momen terbentuknya kemauan.

4. Motivasi intrinsik dan eksitrinsik.

Usman (2011:29) menyvebutkan motivasi intrinsik adalah motif - motif vang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perfu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik
dapat juga dikatakan sebagi bentuk motivasi vang didalamnya aktivitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya. Dorongan yvang menggerakkan i
bersumber pada suatu kebutuhan, kebutihan vang berisikan keharusan untk
menjadi orang vang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi it
muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar
simbol dan seremonial. Motivasi ekstrinsik adalah motif - motif vang aktif dan

berfungsi karena adanya perasangka dari luar.
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Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang
didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari
luar vang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

Selain macam - macam motivasi diatas Weodteorsd juga menvatakan bahwa
motif - motif yang ada pada diri siswa im berkembang melalui kematangan,
latihan dan belajar. Woodeorsd mengklasifikasikan motif - motif vang ada pada
diri siswa menjadi tiga antara lain: (1) kebutuhan - kebutuhan organis, yaitu motif
= matif vang berhubungan dengan kebutuhan - kebutuhan bagian dalam twbuh: (2)
maotif - motif yang timbul sekonyong - konyong {emergency motive), yaitu motif
- motif yang timbul jika situasi menuntut timbulnya tindakan kegiatan yang cepat
dan kuat dari dalam diri siswa; (3) motif obyektif, vaitu motif yang diarahkan atau
ditunjukkan ke suatu obyek atau tujuan tertentu di sekitar siswa. Motif ini timbul
karena adanva dorongan dari dalam diri siswa. (Purwanto, 2007:64) menvebutkan
macam - macam motivasi vang ada pada diri siswa untuk mendorong tingkah
lakunya dalam berbuat sesuatu uniuk mencapai ujuan tertentu dibagi menjadi dua
vaitu: {1} motivasi instrinsik, motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan
sendiri; (2) Motivasi ekstrinsik, motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari
luar individu, karena adanva ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain
sehingega dengan kondisi vang demikian akhimya ia mau melakukan sesuatu atau
beelajar.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat berperan

dalam mendorong, menentukan dan menyelesaikan suatu perbuatan yvang dimiliki
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siswa. Motivasi memiliki fungsi vang positif dalam meningkatkan muto belajar
siswa. Dengan motivasi vang dimiliki, Siswa dapat meningkatkan belajar dengan
baik. Selain itu dengan adanyva motivasi pada diri siswa, siswa dapat menentukan
hal baik vang sebaiknva dikerjakan puna meningkatkan kemampuannyva dalam
belajar.

2.2.3 Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Hamalik (2008:175) ada tiga fungsi motivasi: (1) mendorong
manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor vang melepaskan
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan
vang akan dikerjakan; (2} menetukan arah perbuatan, yakni kearah tjuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan
vang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuanva, (3) menyvelesaikan
perbuatan, yakni menetukan perbuatan - perbuatan apa yang harus dikerjakan
vang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan - perbuatan
vang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Disamping i, ada juga fungsi -
sungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi,

Purwanto {2007:70-71) berpendapat bahwa setiap motif im bertalian erat
dengan suatu tujuan dan cita-cita. Makin berharga tujuan itn bagi vang
bersangkutan, makin kuat pula motifnyva sehingea motif itn sangat berguna bagi
tindakan atau perbuatan seseorang. Guna atau fungsi dari motif-motif itu adalah:
(1) Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak., Motif it

berfungsi sebagai penggerak  atau sebagai motor yvang memberikan  energi
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(kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan svatn tugas; (2) Motif i
menentukan arah perbuatan.vakni ke arah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita.
Maotivasi mencegah penvelewengan dari jalan yang harus ditempuh uniuk
mencapai tujuan itn, Makin jelas tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang
harus ditempuh; (3) Motif menyeleksi perbuatan kita. Arinya menentukan
perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan it
dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu.

2.3.4 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Rifa'i dan Anni (2010:162-168) faktor - faktor vang mempengaruhi
motivasi belajar antara lain:

{1} Sikap, sikap merupakan kombinasi dari kosep, informasi, dan emosi yang
dihasilkan didalam predis posisi untuk merespon orang, kelompok, gagasan,
peristiwa, atau obyek tertentu secara menyenangkan atau tidak menyenangkan,

(2} Kebutuhan, kebutuhan merupakan kondisi vang dialami oleh individu
sebagai suatu kekuatan internal yvang memandu peserta didik uniuk mencapai
fujuan.

{3) Rangsangan, Rangsangan merupakan perubahan didalam persepsi atau
pengalaman dengan lingkunganyang membuat seseorang bersifat aktif.

{4) Afeksi, konsep afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional kecemasan,
kepedulian, dan pemilikan dari individu atau kelompok pada wakiu belajar. Tidak
ada kepiatan belajar vang terjadi di dalam kevakuman emosional. Peserta didik
merasakan sesuatu saat belajar, dan emosi peserta didik tersebut dapat memotivasi

perilakunya kepada tujuan,



(5) Kompetensi, teori kompetensi mengasumsikan bahwa peserta didik secar
alamiah berusaha keras untuk berinteraksi dengan lingkunganya secara efektif.
Peserta didik secara intrinsik termotivasi untuk menguasai lingkungan dan
mengerjakan tugas - tugas secara berhasil agar menjadi puas

(6) Penguatan, penguatan merupakan peristiwa yvang memperiahankan atau
meningkatkan kemungkinan respon.

Menurut Sardiman (2011: 92-95) ada beberapa bentuk cara untuk dapat
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, cara - cara tersebut
antara lain:

{1} Memberi angka, angka dalam hal ini adalah sebagai simbol dari hasil nilai
belajar siswa. Para siswa biasanva justru hanva mengejar nilai atau angka
vang tingei. Hal tersebut justru mengakibatkan motivasi akan nilai vang telah
mereka capai kurang ber bobot. Oleh karena itn langkah yang harus ditempuh
oleh guru adalah bagaimana cara memberikan angka - angka vang dikaitkan
dengan sejauh mana kemampuan yang diserap oleh siswa dari materi
pengetahuan vang telah diajarkan kepada siswa, sehingga tidak sekedar
kognitif saja namun juga keterampilan dan afeksinya.

{2) Hadiah, hadiah dapat juga digunakan untuk meningkatkan motivasi,

namun juga tidak selalu demikian, Hadiah untuk sesuatu pekerjaan mungkin

tidak akan begitu menarik bagi siswa vang kurang senang terhadap suam
pelajaran tertentu.

{3) Saingan / Kompetensi, persaingan atau kompetensi dapat juga digunakan

sebapai alat motivasi untuk mendorong siswa belajar. Persaingan dalam hal
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prestasi baik secara individu maupun kelompok akan sangat baik bagi para
siswa.

(4) Eezo-fmvofvemens menumbuhkan kesadaran bagi para siswa agar
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri. Penyelesaian tugas dengan
tepat dan baik bisa jadi akan menembuskan simbol kebanggaan bagi harga
diri siswa.

{5) Memberi ulangan, para siswaakan menjadi lebih giat belajar ketikan akan
ada ulangan. Oleh karena itu pemberian ulangan ini juga merupakan saran
untuk menumbuhkan motivasi belajar,

{6) Mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil, akan lebih mendorong siswa
unfuk lebih giat belajar. Semakin mengetahni bahwa grafik hasil belajar
meningkat makan akan ada motivasi dari para siswa uniuk terus belajar lagi.
{7} Pujian, pujian ini adalah bentuk rsedyforcemenr yvang positif sekaligus
sebagai motivasi yang baik. Oleh karena itu pemberian ujian harus dilakukan
pada waktu vang tepat.

{B) Hukuman, hukuman dapat diberikan secara tepat dan bijak. Sehingga
dalam hal ini perlu diperhatikan prinsip - prinsip dalam memberikan
hukuman.

{9) Hasrat untuk belajar, hasrat untuk belajar yvang dimaksud adalah adanya
kesengajaan untuk melakukan kegiatan belajar. Berarti siswa tersebut

memang memiliki motivasi untuk belajar,



(10} Minat, motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga dengan
minat, sehingea tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok.
Proses belajar akan berjalan lancar apabila disertai dengan adanya minat.

{11} Tujuan yang diakui, rumuosan tujuan vang diakui dan diterima baik oleh

siswa, merupakan alat motivasi yvang sangat penting. Sebab dengan

mengetahui twjuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan
menguntungkan, maka akan timbuk gairah untuk terus belajar,

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yvang mengalami perkembangan,
artinya motivasi terpengaruh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 97) terdapat unsur - unsur yang
mempengaruhi motivasi belajar antara lain:

1. Cita = Cita atau Aspirasi Siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil. Keberhasilan dalam
mencapai keinginan tersebut menumbuhkan keinginan vang giat, sehingga
menumbuhkan cita - cita dalam kehidupan, Timbulnya cita - cita inilah vang
dibarengi dengan perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan nilai -
nilai kehidupan. Timbulnya cita - cita juga diberengi dengan perkembangan
kepribadian. Dari segi emansipasi kemandiriana, keinginan yang terpusat
dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari segi pembelajaran,
penguatan dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan
menjadi kemauan, dan kemauan menjadi cita - cita. Cita - cita akan
memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun eksirinsik. Sebab tercapainya

suatu cita - cita akan mewujudkan aktoalisasi diri.
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2. Kemampuan Siswa
Keinginan seorang siswa perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan
mencapainya. Dengan kemampuan siswa akan dapat memperkuat motivasi
dalam melaksanakan tugas - tugas perkembangan.

3.Kondisi Siswa
Kondisi siswa vang mempenganihi motivasi belajar antara lain kondisi
jasmani dan kondisi rohani. Seorang siswa yang memiliki kondisi jasmani dan
rohani yang tidak baik dapat mengganggu perhatian siswa dalam belajar.
Sebaliknya jika kondisi jasmani dan rohani siswa baik maka siswa akan lebih
semangat dalam belajar. Dengan kata lain kondisi jasmani dan rohani siswa
juga sangat berpengaruh pada tingkat motivasi belajar siswa.

4 Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan  sebaya, dan  kehidupan kemasyarakatan, Sebagai  anggota
masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu kondisi lingkungan sekolah dan lingkungan rumah yvang sehat,
kerukunan hidup, ketertiban pergaulan, perlu diperhatikan mutunya. Dengan
lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat dan
motivasi belajar mudah diperkuat.

5.Unsur = Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikirtan yeng
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup, Pengalaman dengan teman

sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan siswa



vang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga
mengalami  perubahan, Kesemua lingkungan tersebut berpengaruh  dalam
mendinamiskan motivasi belajar. Dengan pembelajaran  yang masih
berkembang  jiwa raganva, lingkungan vang semakin bertambah  baik
pembangunanya, merupakan kondisi vang bagus bagi pembelajaran siswa.
Guru vang profesional juga memegang peran penting dalam mendinamiskan
semua unsur - unsur dalam belajar dan pembelajaran agar siswa dapat
meningkatkan motivasi dalam belajarnva.
6.Upaya Guru dalam Pembelajaran Siswa
Guru adalah seorang pendidik profesional. Guru adalah pendidik yang
berkembang. Tugas profesionalnya mengharuskan dia belajar sepanjang hayat,
Sebagai pendidik, guru dapat memilah dan memilih mana yang baik untuk
dilakukan. Dengan partisipasi dan teladan dalam memilih perilaku yang baik
guru sudah melakukan pembelajaran untuk siswa. Upaya guru membe lajarkan
siswa terjadi di sekolah dan diluar sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah
meliputi hal - hal berikut: (a) menvelengearakan tertib belajar di sekolah; (b}
membina disiplin belajar dalam tiap kesempatan, seperti pemanfaatan wakm
dan pemeliharaan fasilitas sekolah; {c) membina belajar tertib pergaulan; {d)
membina belajar tertib lingkungan sekolah.
2.2.5 Kreativitas Guru
Pengertian  kreativitas purun menurut  Clak  Moustakis (1987)  adalah
pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam
bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan
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orang lain Munandar {2009:18) juga menekankan bahwa sumber dari kreativitas
adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan
unfuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan
dan mengaktifkan semua kemampuan organisme

Dengan kata lain kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan
individu dalam interaksi dengan lingkungannya Pengertian lain dari kreativitas
adalah {Munandar, 200%:45) kemampuan untuk melihat atau memikirkan hal - hal
vang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yvang tampaknya tidak
berthubungan dan mencetuskan solusi - solusi baru atau gagasan - gagasan baru,
vang menunjukkan kelancaran, kelenturan, dan orisinalitas dalam berfikir,

Kreativitas merupakan istilah vang banyvak digunakan baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. pada umumnya orang menghubungkan
kreativitas dengan produk - produk kreasi. Tetapi pada hakekatnya, pengertian
kreativ adalah proses pengalaman dalam memecahkan masalah dengan cara baru
dan asli karena kreativitas merupakan hasil dari proses berpikir kreativ yang
dilakukan seseorang.

{Narwanti, 2011:4) Setiap orang pada dasarnya memiliki potensi untuk
kreativ dan kemampuan mengungkapkan dirinya secara kreativ dalam bidang dan
kadar yang berbeda - beda. Dalam pendidikan vang terpenting adalah behwa
bakat kreativ perlu ditingkatkan dan dikembangkan agar dapat memotivasi siswa
dalam permbelajaran,

Berdasarkan uraian tentang kreativitas tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa pengertian kreativitas guru dalam  pembelajaran adalah guru  dapat
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mengembangkan  berbagai  ide desaign  pembelajaran  dan  variasi  metode
pembelajaran dalam proses pembelajaran agar agar siswa didik merasa nyvaman
dalam menempuh pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi siswa uniuk
mencapai tujuan pembelajaran.

2.2.6 Faktor - faktor yang mempengarnhi Kreativitas

Munthe {2009:11) mengutarakan desain strategi pembelajaran merupakan
satu element dari empat unsur utama vang mutlak harus serasi dan sesuai antara
elemenn vang satu dengan yang lainnya meskipun wujudnya berbeda. Dari sebuah
desaign pembelajaran vaitu desain materi, kompetensi, hasil, metode dan evaluasi
harus mutlak dikontekstualisasikan dengan desain kompetensi, materi dan di
evaluasi secara fair

Sebaiknya sebelum memulai proses pembelajaran seorang pendidik dalam hal
ini guru harus mampu melakukan persiapan - persiapan dalam beberapa aspek
mendesain suatu mata pelajaran agar tampak lebih menarik bagi siswa. Persiapan
ini dapat diartikan sebagai pembuktian akuntabilitas profesionalisme pembelajaran
seorang pendidik kepada muridnya yang telah memberikan kepercayaan kepada
sekolah. Setidaknya ada 4 element yang harus dipersiapakan seorang guru dalam
mendesain satn mata pelajaran antara lain :

1.Elemen materi pembelajaran dari referensi utama maupun sekunder.

2 Elemen kompetensi atan tujuan pembelajaran atan hasil belajar,

3.Elemen strategi pembelajaran atau metode pembelajaran,

4.Evaluasi pembelajaran,
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Keempat elemen tersebut memiliki karakter yang bersifat holistik, serasi,
sekata, dan senada. Meskipun wujud tiap - tiap elemen berbeda tapi hakikatnya
sama. Untuk mendesain sebuah materi pembelajaran hal vang pertama dilakaukan
adalah mengumpulkan informasi sebanvak mungkin vang berkaitan langsung atan
tidak langsung dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. Informasi - informasi
tersebut  mungkin  didapatkan dari bentuk Adad’ copr, soff copr melalui
perpustakaan, internet atau konsultasi dari beberapa sumber antara lain @ referensi
baik yang utama atau sekunder, jurnal ilmiah, hasil penelitian terbaru, outline dari
mata pelajaran terbaru, silabus, kurikulum, konsorsium keilmuoan.

Semua informasi tersebut juga harus dikomonikasikan dengan visi, misi dan
profil program studi dari pihak sekolah agar apa vang sudah di desaign oleh gura
mampu sejalan dengan apa vang telah dirancang oleh pihak sekolah secara
sistemnat is

Dari uraian diatas maka dapat diambil pengertian bahwa desain strategi
pembelajaran sangat strategis, karena ia merupakan cara seorang pendidik dalam
hal ini seorang guru sebagai ujung tombak perubahan melakukan usaha nyata
untuk tercapainya suatun kompetensi yang baik, Dengan demikian keberhasilan
proses pembelajarn merupakan jaminan kualitas proses perubahan murid sebagai
out put. Lebih dari itu, keberhasilan perubahan kualitas pembelajaran suatu bangsa
terganiung pada kesuksesan kualitas proses pembelajaran guru,

Menurut Slameto, (2010:154) kreativitas secara umum kemunculannya
dipengaruhi oleh adanya berbagai kemampuan vang dimiliki, sikap dan minat

vang positif, dan tingei terthadap bidang pekerjaan vang ditekuni, serta kecakapan
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melaksanakan teas - teas. (Slameto, 2010:154) tmwmbuhnyva Kreativitas
dikalangan guru dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya: (1) iklim kerja yang
memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan dan kecakapan dalam
melaksanakan tugas; (2) kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel
pendidikan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. (3) pemberian
penghargaan dan dorongan terhadap setiap upaya vang bersifat positif bagi para
guru untuk meningkatkan prestasi siswa; (4) perbedaan status yang tidak terlalu
tajam diantara personel sekolah sehingga memungkinkan terjadinya hubungan
manusiawi yang lebih harmonis; (5) pemberian kepercayvaan kepada para guru
unfuk meningkatkan diri dan memperunjukkan karya dan gagasan kreatifitasnya;
{6) meningkatkan kewenangan vang cukup besar kepada para guru dalam
melaksanakan figas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi  dalam
pelaksanaan tugas; (7) pemberian kesempatan kepada para guru untuk ambil
bagian dalam merumuskan kebijaksanaan - kebijaksanaan yang berkaitan dengan
kegiatan pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan hasil belajar.

Dengan kreativitas guru yang tingei dalam  pembelajaran maka dapat
menghasilkan siswa yang memiliki tingkat kreativitas yang tingei pula dengan
kreativitas yang tinggi maka siswa diharapkan dapat memecahkan masalah yang
dihadapi sehingga motivasi untuk belajar juga akan meningkat.

2.2.7 Ciri - ciri Guru Kreativ

Menurut Narwati (2011: 11} ciri - ciri guru kreativ diungkapkan dalam kata *

S Cidgven” yaitu fleksibel, optimis, respek, cekatan, humoris, inspiratif, lembaut,
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disiplin, responsif, dan empatik. Selain ciri - ciri tersebut, sesungguhnya gura
kreativ haruslah penub semangat, komunikativ, pemaal, dan sanggup menjadi
teladan

Slameto {2010:147) menyatakan bahwa guru dengan potensi kreativ dapat
dikenal melalui pengamatan ciri - ciri sebagai berikut: (1) hasrat keingintahuan
vang besar; (2) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru; (3) Panjang akal; (4)
Keinginan untuk menemukan dan meneliti; {5) Cenderung menvukai tugas vang
berat dan sulit; (6) Memiliki dedikasi vang tinggi serta akiif dalam melaksanakan
tugas, (7) Berfikir Fleksibel, (8) Menangegapi pertanyaan vang diajukan serta
cenderung  memberikan jawaban yang lebih terperinci dan  kongkrit; (9)
HKemampuan membuat analisis dan sistermatis; (10) Memiliki semangat bertanya
serta meneliti; (11) Memiliki daya abstrak yang cukup baik;, (12) Memiliki latar
belakang membaca yvang cukup luas. Sedangkan (Purwanto, 2009:46) berpendapat
bahwa kesimpulan tahapan dalam kegiatan belajar mengajar  mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Dari uraian pendapat para ahli diatas maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa pada kreativitas guru dalam proses belajar mengajar mencakup:
(1) Keiepatan guru dalam mendesain pembelajaran yvang dapat diperoleh dari
referensi utama maupun sekunder; (2) Cara guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar; (3) Cara guru dalam mengadakan evaluasi. Kreativitas gura
dalam proses belajar mengajar inilah vang akan diambil sebagai indikator variabel

kreativitas guru di dalam penelitian ini.
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2.3 Perhatian Orang Tua

2.3.1 Konsep Pengertian Perhatian Orang Tua

Perhatian vang diberikan orang tua tentunya sangat penting dalam menunjang
prestasi anaknya karena orang tua merupakan tokoh yvang berperan penting dalam
kehidupan seorang anak. Seorang anak pertama kali lahir tentunya berada pada
lingkungan keluarga vang didalamnya terdapat orang tua vang dengan senantiasa
memberikan kasih sayang dan perhatian sepenuhnya terhadapnya

Ada beberapa ahli vang menyatakan pandangannya mengenai perhatian.
Menurut Sumadi Suryvabrata (2008: 14) menjelaskan bahwa pengertian perhatian
sebapai banvak sedikitnva kesadaran vang menvertai sesuatn aktivitas vang
dilakukan. Slameto (2010: 105) menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan
vang di lakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan
vang datang dari lingkungannya. Sedangkan Baharuddin (2007: 178) mengatakan
perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang
ditujukan pada suatu sekumpulan obyek. Jadi vang dimaksud perhatian orang tua
adalah pemusatan atau konsentrasi orang tua (ayah, ibu) pada suatu obyek (anak)
di dalam maupun di luar diri mereka,

Bertolak dari pendapat vang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, maka
dapat dipahami bahwa perhatian dapat berupa konsentrasi atau pemusatan dalam
diri individu pada suatu objek yang ada di dalam maupun di luar diri individu,
Dalam hal ini perhatian yang dimaksud adalah perhatian yang dicurahkan oleh

orang fua terhadap anaknya. Orang tua adalah ayah dan ibu yang melahirkan



53

seorang anak, orang tua mempunyai kewajiban untuk mendidik dan merawat
anaknya agar menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang tua berguna bagi
nusa dan bangsa. Jadi yang dimaksud dengan perhatian orang tua dalam hal ini
adalah pemusatan atau konsentrasi orang ta kepada anaknya agar terpenuhinya
sepala kebutuhan baik jasmani maupun rohani vang dibutuhkan oleh anak dalam
menunjang kegiatan belajarnya.

2.3.2. Aspek-aspek Perhatian Orang Tua

Abu Ahmadi dan widodo Suprivono (2008: B87-BB) mengatakan bahwa
kemajuan belajar anak tidak terlepas dari bantuan dan pengawasan dari orang tua
{ayah dan ibu). Pendapat yang sejalan adalah pendapat dari Nunung Suwardi BA
(1983: 115 117y vang mengemukakan usaha orang twa untuk meningkatkan
prestasi belajar anak-anaknya, sebagai berikut,

1) Orang tua perlu sekali menciptakan suasana tentram dan damai dalam rumah
tangea, Keserasian antara ayah dan ibu, saling mencintai, saling menghargai,
saling mengerti dan menerima. Avyah mestinya merupakan lambang ketenangan,
kehalusan perasaan, kesejukan, dedikasi dan penuh kasih sayvang bagi anak-
anaknya. Ini akan merupakan contoh dan moral yang paling besar bagi
ketentraman jiwa sianak. Sehingga si anak dapat melakukan hal-hal yang positif
tanpa adanva gangguan emosi. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2008: 87)
mengermukakan kaitannya dengan keluarea hendaknya suasana rumah selaln
dibuat menyenangkan tentram, damai, harmonis, agar anak betah tinggal di rumah.
Keadaan ini akan bermanfaat bagi kemajuan belajar anak.

2} Keterbukaan hubungan antara orang tua dan anak. Orang dan anak-anak
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sama-sama belajar saling menyesuaikan diri sehingea timbul hubungan yang
akrab dan erat. Sering orang tua terlalu banyak melarang, sehingega menjengkelkan
si anak. Sebaiknya larangan it harus dapat dialihkan menjadi perintah atau
anjuran. Usahakan jangan sampai orang tua menjadi musuh besar bagi anak. Kasih
sayang dari orang tua akan menimbulkan mental yang sehat bagi anak. Faktor ini
penting sekali dalam  menentukan kemajuan belajar anak. Yang dimaksud
hubungan adalah kasih sayang penuh pengerfianatau saling memahami sat
dengan vang lain.

3) Memperhatikan kasehatan. Orang tua harus jadi dapat segera melihat tanda
tanda keletihan si anak. Kemudian segera mencari penyebabnya: (a) bagaimana
makananya sudah cukup baikkah nilai gizinya (b) Sudah cukupkah makanan yang
dimakannya (c) Cukupkan tudurnya.

Kemudian segera ditangeulangi penvebabnva sedini mungkin. Dengan keadaan
kesehatan vang baik dari dalam maupun luar anak akan menunjang aktifitas anak
dalam kesehariannya terutama dalam belajarnya,

4) Perlu adanya pengarahan ataun rangsangan dari orang tua agar anak-anak
mempunyai cita-cita untuk masa depannya. Karena seringkali anak sudah duduk
di bangku SMK masih belum tahu cita-cita mau jadi apa. Mereka tahu past
peranannya dalam masvarakat nanti, dibidang apa dia harus berbakti. Ini akan
merupakan target yang harus mereka capai dan harus mereka persiapkan sebaik-
baiknya untuk menyongsong hari depan vang gemilang. Cita-cita mereka harus
disesuaikan dengan kemampuan dan minat si anak. Hubungan perhatian orang fua
dengan anak harus ditanamkan sedini mungkin terutaman dalam hal ini mengenai
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pengarahan untuk masa dapan anaknva. Dengan cara mengeali bakat, dan minat
anak secara konsisten orang tua akan mengetahui potensi-potensi vang ada pada
diri si anak, sehingga si anak dalam melangkah sudah mengetahui apa yang
menjadi cita-citanya.

5) Mengadakan konsuliasi dengan guru di sekolah mengenai maju mundurmya
pelajaran anak-anak dan dibicarakan langkah-langkah apa vang kiranya dapat
membantu meningkatkan prestasi anak disekolah. Dengan adanya komunikasi
vang baik antara orang tua dan pihak sekolah terutama guru kelas. Hubungan
antara orang tua dengan pihak sekolah (guru) akan membentuk adanva kerjasama
dalam hal ini bagaimana cara agar si anak dapat belajar dengan rajin baik di
sekolah maupun ketika di rumah. Sehingga dengan adanya control belajar yang
baik maka akan dapat meningkatkan hasil belajar anak.

6) Adanva bimbingan vang terarah dari orang tua untk mengisi waktu terluang
dengan cara terbaik, sehingga akan membuat kebiasaan aktivitas vang
menyenangakan, Dengan cara membuat jadwal pelajaran yvang tepat  akan
membantu si anak dalam belajar, dan mengetahui mana waktunyva belajar, dan
mana waktunya untuk bermain. Dalam mengisi waktu luang akan sebaiknya orang
tua mengarahkan sesuai dengan bakat, dan minat si anak, seperti memasukannya
ke sekolah sepak bola, les musik, dan lainlain.

7) Menyediakan tempat belajar vang baik, sesuai dengan persyaratan kesehatan,
Abu Ahmadi dan Widodo Suprivono (2008: 76) mengemukakan untuk dapat
belajar vang efektif diperlukan lingkungan fisik vang baik dan teratur, misalnya (a}

ruang belajar harus bersih, tak ada bau-bavan yvang mengeangeu konsentrasi
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pikiran (b} ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengegangen mata (c)
cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnva alat pelajaran, buku-buku,
dan sebagainya.

Keberhasilan dalam belajar bagi siswa tidak terlepas dari perhatian orang tua,
disini perhatian orang tua adalah hal yang sangal penting. Awal mula seorang
anak terlahir di dunia ini sudah mendapatkan perhatian dari orang tua vaitu dalam
bentuk kasih sayang vang tercurahkan penuh demi memberikan rasa aman dan
nyaman hingga beranjak dewasa bentuk perhatian itu semakin bertambah menjadi
pethatian  dibidang pendidikan. Menurut Nurhasanah (20010:13-15) bentuk
perhatian orang tua terhadap anaknya adalah sebagai berikut .

a.  Perhatian terhadap keschatan anak.
b.  Perhatian terhadap pendidikan anak.

Sependapat dengan pernyataan di atas Ida Susanti {1996: 20) mengemukakan
sebagai berikut, Kemajuan belajar anak tidak lepas dari bantuan dan perhatian dari
guru guru dan sekolahnya, Tetapi tidak kurang pentingnya dan bahkan ikut ambil
peranan yaitu adanya perhatian orang tua (ayah dan ibu).

2.3.3 Jenis-jenis Perhatian Orang Tua

Perhatian timbul karena adanya pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
akfivitas individu vang ditujukan kepada suatn objek atau sekumpulan objek.
Dilihat dari beberapa segi, perhatian dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Walgito
{2010: 112-113) membagi perhatian dalam beberapa segi yaitu

1) Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, maka perhatian dapat dibedakan atas

perhatian spontan, dan perhatian tidak spontan. Perhatian spontan yaitu perhatian
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vang timbul dengan sendirinya, timbul dengan secara spontan, sedangkan
perhatian tidak spontan yaitu perhatian yang timbul dengan sengaja, karena it
harus ada kemanan untuk menimbulkannya.

2) Dilihat dari banyaknya objek vang dapat dicakup oleh perhatian pada suati
wakiu, perhatian dapat dibedakan, perhatian yang sempit, dan perhatian vang luas.
Perhatian yang sempit vaitu perhatian individu pada suatu waktu hanya dapat
memperhatikan sedikit objek. Sedangkan perhatian yang luas vaitu perhatian
individu yang pada suatu wakin dapat memperhatikan banyak objek sekaligus,

3) Dilihat dari perhatian yang sempit, dan perhatian vang luas, perhatian dapat
dibedakan atas perhatian yang terpusat, dan perhatian yang terbagi-bagi. Perhatian
vang terpusat vaitu individu pada suatn waktu hanyva dapat memusatkan
perthatiannya pada suatu objek, sedangkan perhatian yang terbagi-bagi yaitu
individu pada suatu waktu dapat memperhatikan banyak hal atau objek.

4) Dilihat dari fruktuasi perhatian, maka perhatian dapat dibedakan, perhatian
vang statis, dan perhatian vang dinamis. Perhatian yang statis yaitu individu dalam
waktu yang tertentu dapat dengan statis atau tetap perhatiannya tertuju pada objek
tertentu, sedangkan perhatian yang dinamis yaitu individu dapat memindahkan
perhatiannya secara lincah dari sat objek ke objek lainnva. Survabrata (2008: 14-
16) menyebutkan macam-macam perhatian sebagai berikut.

{a) Atas dasar intensitasnya, vaitu banvak sedikitnyva kesadaran yang menvertai

sesuatu aktivitas atau pengalaman batin. Dibedakan menjadi perhatian

intensif dan perhatian tidak intensif,



(b) Atas dasar cara timbulnya dibedakan menjadi perhatian spontan {perhatian
tak sckehendak atau perhatian tak disengaja) dan perhatian sekehendak
{perhatian disengaja, perhatian refleksif).

{c) Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatianperhatian di bedakan
menjadi perhatian terpencar {distributif) dan perhatian terpusat {konsentratif).

Jadi kesimpulan dari pernyataan di atas maka dapat di simpulkan bahwa

pethatian yang diberikan orang ma terhadap anaknya adalah hal yang paling
mendasar yang di perlukan anak/siswa untuk dapat berprestasi maksimal.
Perhatian orang tua merupakan bentuk kasih sayang, kepedulian maupun simpati
orang tua terhadap keadaan anaknya.

2.3.5 Fungsi Keluarga atau Orang Tua

Keluarga bahagia merupakan suatn hal vang  sangat  penting  bagi
perkembangan emosi para angegotanya (terutama anak). Menurut Walgito
{2010:13) kebutuhan perhatian anak pada umumnya terbagi menjadi tiga antara
lain (1) kebutuhan bersifat fisiologis (Fisik), (2) kebutuhan bersifat psikologis
{Psikis), {3) kebutuhan akan pendidikan,

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa kebutuhan dapat dibagi
menjadi tiga macam, yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan psikis, kebutuhan belajar.

Yusuf dan Jundika {2007:178) berpendapat kebahagiaan itu diperoleh, apabila
keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi dari keluarga atau
orang tua kepada anak-anaknya antara lain: (1) memberikan rasa aman bagi anak
dan anggota keluarga lainnya (2) sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik

maupun psikis (3) sumber kasih sayang dan penerimaan (4) model perilaku yang
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tepat bagi anak untuk menjadi anggota masyarakat vang baik (5) pemberi
bimbingan bagi pengembangan perilaku yang secara sosial dianggap tepat (6)
pembantu anak dalam memecahkan masalah vang dihadapinya dalam rangka
menyesuaikan dirinya terhadap kehidupan (7) pemberian bimbingan dalam belajar
keterampilan, motor, verbal, dan sosial yang dibutuhkan untuk penyesuaian diri (8)
stimulator bagi perkembangan kemampuan anak untuk mencapai prestasi, baik di
sekolah maupun di masyarakat (9) pembimbing dalam mengembangkan aspirasi
{10)sumber persahabatan (teman bermain) anak, sampai cukup usia uniuk
mendapatkan teman di luar rumah, atau apabila persahabatan di luar rumah tidak
memungkinkan

2.4 Karakteristik Mata Pelajaran Pengatar Ekonomi Bisnis

Mata pelajaran ekonomi merupakan disiplin ilmu vang memiliki sifat berbeda
dengan disiplin ilmu yang lain yang bersifat monotun, Karakteristik bidang studi
ekonomi di SMK sebagaimana dijelaskan dalam pedoman khusus pengembangan
silabus dan penilaian mata pelajaran ekonomi bisnis (Depdiknas 2006) adalah

sebapai berikut:

l.Mengidentifikasi permasalahan ekonomialternativ ekonomi
keuntungan/laba dan biaya

2.Menganalisis pengaruh atau perangsang pekerja dalam situasi ekonomi.

3.Memeriksa konsekuensi perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan ekonomi

4 Mengumpulkan dan mengoreanisasikan fakia ekonomi.

5. Membandingkan keuntungan/laba dengan biava

Rumusan Ilmu Pengetahuan ekonomi ini berdasarkan realitas dan fenomena
sosial melalui pendekatan interdisipliner. Sedangkan dalam penelitian  ini

difokuskan pada mata pelajaran ekonomi bisnis vang juga memiliki karakteristik



berbeda dengan disiplin ilmu vang lain. Dalam Ekonomi Bisnis ini lebih luas
membahas tentang lingkungan bisnis vang menyediakan barang dan jasa yang
bertujuan uniuk mendapatkan keuntungan dengan cara efisiensi yang tepat dan
sangat erat dengan lingkungan mikre dan makro yvang berhubungan dengan
ketersediaan  sumber daya, inflasi, interaksi pembeli dan penjual  dalam
menentukan harga dll Oleh karena itu, dalam pendidikan ekonomi harus
diajarkan pada siswa smk tentang bagaimana membuat pilihan-pilihan secara
rasional dan efisien untuk menganalisis persoalan persoalan ekonomi bisnis.

2.5 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam menunjang skripsi ini penulis mengutip beberapa jurnal yang relevan

dengan penelitian ini antara lain :
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MNa

Penulis

Judul

Pengaruh Sebesar

Munziyah

{2011

P oarnh Kepemimninan
T S oan mnal Hedarar
terfadan Sos! Hedorar sivea
Kedar VAT SMA Neger 7

Fwren

Pengaruh kepemimpinan orang
tua dan minat belajar terhadap
hasil belajar  secara  simultan
menunjukkan adanya pengamh
signifikan  yang ditunjukkan
oleh besarmya nilai F hitung

{(4,147) = F tabel (3,13)

Drasam { 20107

B sarnh Fasifitos
Femrbelararan dan Kreativitas
Gary Terfodgr Morivasw
Helgiar  Marw Felgraror
Afuntanst Pade Sivwa Kedar
X7 SWA Negern 9 Semarans

T A0

Menunjukkan  hasil  bahwa
vanable Ffasilitas pembelajaran
schesar 522%  dan  wanabel
kreativitas guru schesar 68, 7%
dalam mempengarubi motivast

belajar.

Fysta (20049)

“Fensarnt Perfaran Do
Fwg  dan Motivass Belarar
Ferfodgr Prestasd Sedlarar
Sivw Foo'e Mate Pelararor
Ehonomy Siwa  KNefor XS
oy Sosiad SMWA Negern 5

Feral

Berdasarkan  hasil  analisis
TEETEs linier berganda
menunjukan  adanya pengamuh
positif  dan  sigmifikan  antara
perhatian oramg twa dan
motivasi  belajar  terhadap
prestasi belajar siswa kelas X1

Il sosial SMA MNegen 5 Tegal.




Bedasarkan penelitian vang sudah dilakukan tersebut pada kesempatan ini
peneliti akan melakukan penelitian tentang kreativitas guru dan perhatian orang
tua terhadap motivasi belajar. Penelitian yang sudah pernah dilakukan tersebut
dapat digunakan sebagai pelengkap dari pengembana penulisan dari penelitian ini,
sedangkan penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian - penelitian
terdahulu tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai variabel - variabel yang digunakan pada penelitian ini.

2.7 Kerangka Berfikir

Motivasi memegang peranan penting dalam proses belajar. Siswa yang
memiliki motivasi belajar mencurahkan segenap perhatian dan kemampuannya
untuk mencapai hasil vang optimal. Dibutuhkan adanya faktor pendukung yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa faktor - faktor tersebut antara lain
adalah kreativitas guru dan perhatian orang tua kedua fakior tersebut saling
berkaitan

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu
vang bari. Guru dituntut untuk menjadi pendidik vang kreativ agar guru dapat
mengatasi kebosanan siswa dalam pembelajaran. Kreativitas guru mencakup
pembelajaranan dengan cara mendesain pembelajran vang menarik, memberikan
tugas dan melakukan evaluasi, Dengan demikian dapat mempertahankan dan
meningkatkan motivasi dalam belajar, karena siswa tidak merasa bosan dan
antusias siswa dalam belajar semakin meningkat sehingea siswa dapat mengikuti

pelajaran dengan baik,
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Disamping itu motivasi belajar siswa tidak terlepas dari peranan orang tua,
Sumadi Suryabrata (2008:14) menjelaskan bahwa pengertian perhatian sebagai
banvak sedikitnva kesadaran vang menvertai sesuatu aktivitas vang dilakukan.
Slameto (2010: 105) menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan vang di
lakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang
dari lingkungannya apabila orang tua dapat memperhatikan kesehatan anaknya
dalam hal ini dapat memenuhi kebutuhan fisik selain itu orang tua juga di tuntut
untuk mencurahkan perhatian kepada anaknya dalam proses pembelajaran uniuk
memenuhi kebutuhan psikis dan orang tua juga hams memnuhi kebutuhan belajar
anak

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas guru mempunyai peranan
besar terhadap motivasi belajar siswa. Terkait dengan perhatian orang ma, yang
berguna sebagai pendidik siswa di dalam rumah dan lingkungan sekitar maka
motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan, Maka siswa pun menjadi termotivasi
dan akitif dalam kegiatan belajar mengajar. Bedasarkan penjelasan di atas maka

dapat digambarkan dalam kerangka berfikir sebagai berikut :



Perencanaan Tujuan Pembelajaran

l

Mata e
S _ pembelajaran Perhatian ~ Or
Kreativitas Guru E— o *— Tua
L. Kﬂcplaian guru dalam 1. Pemenuhan kebutuhan fisik
mendesain materi 2. Pemenubuan kebutshan
pembelajaran psikis
2, cara guru dalam 1. Pemenuhan kebutuhan
melaksanakan proses helajar helajar
IMETIEajar. Walgito (2010:13)
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Berfikir
2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh positif kreativitas guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X
Akuntansi SME Widva Praja Ungaran

2. Ada pengaruh positif perhatian orang tua terhadap motivasi belajar siswa
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kelas X Akuntansi SME Widva Praja Ungaran
3. Ada pengaruh positif kreativitas guru dan perhatian orang tua terhadap

maotivasi belajar siswa kelas X Akuntansi SMEK Widya Praja Ungaran






BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh kreativitas gurn dan perhatian orang
tua terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fkonomi Bisnis kelas X
SME Widyva Praja Ungaran. Metode vang digpunakan dalam penelitian ini adalah
metode sevrer. Metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi respoden yang
akan diteliti. Sedangkan pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengeunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti
responden pada penelitian yang diajukan ini. Tujuan menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu untuk menguji hipotesis - hipotesis yvang diajukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan angka.
3.2 Obyek penelitian dan Populasi

3.2.1 Obyek penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah Motivasi Belajar Siswa kelas X Akuntansi
SME Widya Praja Ungaran. Dikarenakan dalam observasi awal banvak ditemukan
siswa yang kurang baik begitu mampu mengikuti pembelajaran.

3.2.2 Populasi

Menurut Suharsimi {(2006:130) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian
vang paling sedikit mempunyai sifat kesamaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas X SMEK Widya Praja Ungaran vaitu @ Kelas X AKL X

AK2Z
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Tabel 3.1
Keadaan Populasi Penelitian
NO KELAS JUMLAHSISWA
1 XAKI 36 S1swa
2 XAK 38 Siswa
Jumlah Populasi 74 Siswa

Sumber : SMEWIDY APRAJA 2014
323 Sampel

3.2.1 Sampel Penelitian

Sugivono (2009:81) berpendapat bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik vang dimiliki oleh populasi tersebut”, Bila populasi besar dan
peneliti tidak munegkin meneliti semua maka digunakan sampel dan sampel yvang
diambil harus  bener-benar  representativ,  Sedangkan  Suharsimi  (2002:94)
menyatakan bahwa “apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingea penelitian merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik pengambilan sampel yaitu teknik total sampling, dengan demikian maka
seluruh populasi dijadikan subjek penelitian yaitu 74 siswa.

3.3 Variabel penelitian

Menurut Hadi dalam Suharsimi (2006: 116) variable penelitian adalah gejala
vang bervariasi. Dalam penelitian ini ada beberapa variable vang akan diungkap

vaitu:
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Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar mempunyai peran penting
dalam peningkatan motivasi siswa. Kreativitas ialah kemampuan untuk melihat
atau memikirkan hal - hal yang luar biasa, yang tak lazim, memadukan informasi
vang tampak tidak berhubungan dan mencetuskan solusi - solusi baru atau
gagasan - gagasan baru, vang menunjukan kelancaran, kelenturan dan orisinalitas
dalam berpikir. Menurut Slameto, (2010:147) kretivitas gur dalam pembelajaran
dalam penelitian divkur dengan indikator:

{1} Ketepatan guru dalam mendesain pembelajaran yang dapat diperoleh dari
referensi utama maupun sekunder

{2) cara guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar

{3) cara guru dalam menegadakan evaluasi.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Suprivono (2008: B7-88) mengatakan
bahwa kemajuan belajar anak tidak terlepas dari baniuan dan pengawasan dari
orang tua {ayah dan ibu). Dari pendapat tersebul peran orang tua sangat
diperlukan bagi anak/siswa dalam menempuh proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa indikator perhatian orang tua antara lain:

1. Kebutuhan fisik siswa terpenuhi dengan baik.
2. Kebutuhan psikis siswaterpenuhi dengan baik.
3. Kebutuhan kelengkapan belajar anak terpenuhi.

{Sardiman, 2011: &3) Motivasi belajar siswa adalah suatu sistem belajar vang

menekankan motivasi siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna

mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, dengan indikator:
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a. Tekun mengerjakan tugas.

b. Ulet menghadapi kesulitan.

€. Menunjukan minat belajar yang baik.

d. Senang mencari dan memecahkan soal.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah :
3.4.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:

a. Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak
langsung (Suharsimi, 2006:151). Metode kuesioner digunakan karena responden
jumlahnya banyak, dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-
hal vang sifatnya rahasia.
Bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan
berstruktur  dan  pertanyaan  tertutup, Dalam  penelitian  ini  mengeunakan
pertanyaan tertutup, diman responden menjawab,menanggapi setiap pertanyaan
dengan memilih 1 dari 4 alternativ jawaban dengan memberi tanda cek (V)

Skor 4 alternativ jawaban adalah sebapai berikut :

i} Jika jawaban sangat baik diberi skor 4
it} Jika jawaban baik diberi skor 3
iii} Jika jawaban kurang baik diberi skor 2

iv) Jika jawaban tidak baik diberi skor |
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Teknik  kuesioner ini digunakan  untuk mengungkapkan data variable
kreativitas guiu, perhatian orang tua, dan motivasi belajar siswa.
b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi vaitu mencari data mengenai hal-hal atan variabel vang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengeer, agenda, dan sebagainya.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belajar siswa kelas X Akuntansi SMK Widya Praja Ungaran berupa
nilai ulangan harian, nilai tugas, nilai mid semester dan nilai akhir semester mata
pelajaran pengantar ekonomi bisnis tahun ajaran 2013/2014 dan data kehadiran
siswa, data pengumpulan tugas siswa, dan data lain vang dibutuhkan untik
penelitian,

3.5 Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran vang menunjukkan tingkat - tingkat kevalitan
ataun  kesahihan suatu  instrumen  (Suharsimi, 2006:168).  Penelitian  ini
mengeunakan validitas internal vaitu menghitung validitas berdasarkan data
instrumen yang telah dibuat sebelumnyva.

Alasan penelitian  ini mengeunakan uji  validitas terhadap instrument
dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrument dapat mengungkapkan data
dari variabel vang diteliti secara tepat. Pengujian validitas untuk instrumen
kreativitas gurn (X1), perhatian orang tua (X2}, dan motivasi belajar siswa (Y)

mengeunakan rumuos korelasi grodler momens oleh pearson. Untuk mengetahui
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apakah angket yang digunakan valid atau tidak, maka dengan membandingkan
antara nilai (fyu,.,) dengan (r,.) dengan Alpha = 5% , r tabel = 0,444, Apabila
Thiung = Tuse Mka item soal dikatakan valid, sehingea instrumen tersebut layak
untuk diambil data atau dengan melihat masing- masing indikator terhadap total
skor konstruk menunjukkan hasil vang signifikan. Dan sebaliknya apabila 1,,,,, <
I maka item soal dikatakan tidak tidak valid, dan menunjukan hasil yang tidak
signifikan.

Berdasarkan perhitungan hasil uji validitas angket dengan bantuan program
SPSS 16, didapat bahwa dari 41 soal yvang diuji cobakan kepada 20 responden

semuanya valid, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3.2 Hasil Uji Coba Validitas
Variabel Kreatifitas Guru (X,)

No Pearson Corelation r table m——
| 0, 6% 0,444 Valid
2 0,914 0,444 Valid
3 0,831 0,444 Valid
1 0,728 0,444 Valid
5 0,811 0,444 Valid
6 0,637 0,444 Valid
7 0,747 0,444 Valid
8 0,822 0,444 Valid
0 0,764 0,444 Valid
10 0,767 0,444 Valid
11 0,711 0,444 Valid

Data: Data yvang diolah tahun 2014



13

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Validitas
Variabel Perhatian Orang Tua(X,)

No Pearson Corelation | r table Kesimpulan
I 0,606 0,444 Valid
2 0,583 0,444 Valid
3 0,816 0,444 Valid
4 0,581 0,444 Valid
5 0,598 0,444 Walid
(i 0,816 0,444 Valid
7 0,672 0,444 Valid
B 0,849 0,434 Valid
9 0,811 0,444 Walid
10 0.7 0,444 Valid
11 0,698 0,444 Valid
12 0,630 0,444 Valid

Data: Data yvang diolah tahun 2014
Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Validitas
Motivasi Belajar Siswa (Y)

No Pearson Corelation r table Mesirsalaa
| 0,686 0,444 Valid
2 0,703 0,444 Valid
3 0,839 0,444 Valid
4 0,539 0,444 Valid
5 0,544 0,444 Valid
6 0,616 0,444 Valid
7 0616 0,444 Valid
8 0,638 0,444 Valid
9 0,686 0,444 Valid
10 0,830 0,444 Valid
11 0618 0,444 Valid
12 0,703 0,444 Valid
13 0,577 0,444 Valid
14 0,686 0,444 Valid
15 0,839 0,444 Valid
16 0,577 0,444 Valid
17 0,686 0,444 Valid
15 0,703 0,444 Valid

Data: Data yvang diolah tahun 2014
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3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat vang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner vang
merupakan indikator dari suam  variable (Ghozali, 2001 : 47). Reliabilitas
berthubungan dengan  masalah  kepercayvaan.  Suatu  instrumen  dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil
vang tepat. Pada penelitian ini menggunakan reabilitas internal yaitu menghitung
reabilitas berdasarkan data dan isntrumen vang telah dibuat sebelumnya. Alasan
penelitian ini menggunakan uji reliabilitas yaitu untwk mengetahui tingkat
reliabiltas jawaban responden terhadap pertanvaan vyang terdapat pada anghket
penelitian, berkaitan dengan konsistensi atau kestabilan jawaban yang diberikan
oleh responden.

Pengukuran reliabilitas dapat menggunkan dededs memerié vang disebut
koefisien, dan dapat juga diukur mengegunkana bantuan SPSS melalui uji sawisoic
crondacd alpda (). Suatu variabel diakatan reliable jika cronbad apda> 0,70
Untuk mengetahui apakah data penelitian ini reliabel atau tidak, maka digunakan
program SPSY persi [ for windows, lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

berikout ini.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's | Kriteria Cronbach's Keterangan
Alpha Alpha
MotivasiBelajar 0,951 0,700 Realibel
Kreativitas Guru 0,920 0,700 Realibel
Perhatian Orang 0,902 0,700 Reliabel
Tua

Data: Data vang diolah tahun 2014

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas diketahui bahwa variabel
perhatian orang tua mempunyai nilai Creabdacd b 4 da 0,902, variabel kreativitas
guru mempunyai nilai Crowfecd S Adede 0,929, dan variable motivasi belajar
siswa mempunyai nilai Crosdacht ddeda 0951 Ketiga variabel tersebut
mempunyai nilai Creebacdt Adeda> 0,70 maka sesuai dengan  perhitungan
tersebut pengambilan data dinvatakan reliabel.

3.6. Teknik Analisis Data

3.6.151atistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisi data
dengan cara mendeskripsikan atau meggambarkan data vang telah terkumpul
sebapaimana adanva tanpa bermaksud membuat kesimpulan vang berlaku untuk
umum ataupun generalisasi. Metode ini vane digunakan untuk mendeskripsikan
jawaban responden pada tiap-tiap variabel penelitian agar lebih mudah dalam
memahaminya. Adapun langkah-langkah vang ditempuh dalam  penggunaan

statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

a, Mengumpulkan angket dan memeriksa kelengkapannya,
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b. Mengubah skor kualitatif menjadi skor kuantitatif dengan cara :
1. Jawaban sangat tinggi /sangat baik diberi skor 4
2. Jawaban tingei / baik diberi skor 3
3. Jawaban kurang baik / rendah diberi skor 2
4, Jawaban tidak baik / sangat rendah diberi skor 1
C. Membuat tabulasi data

d. Memasukkan data tersebut ke dalam rumus sebagai berikut:
N =2 A00%
N

Keterangan:
N%: Nilai presentase
N @ nilai total
n : nilai yvang diperoleh
e. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kriteria uniuk masing-
masing komponen variabel, Cara menentukan kriteria adalah:
1) Menentukan angka presentase tertinggi

Skor Maksimal
- Skor Maksimal

x4

= (4/4) x 100% = 100%
2} Menentukan angka presentase terendah

Skor Minirmal
= Skor Maksimal

A 100%,

= (1/4) x 100% = 25 %



3} Menentukan rentang presentase
= %, tertinggi <%, terendah
= [ % -25% =75 %

4)  Menentukan kelas interval presentase
= 75% : 4= 1B 74%

Bedasarkan perhitungan diatas, tabel dan kriteria presentase adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.6 Kriteria Persentase
No Interval Persen Kritera
1. 81,27 %~ 100% Sangat Baik
2, 62,53 %- 81,26% Baik
3. 43,79 %—- 65,520 Kurang Baik
4, 25,04% - 43,78% Tidak Baik

a. Deskriptif Variabel Kreativitas Guru
Berdasarkan variabel kreativitas guru yvang digunakan 11 butir pernyataan,

masing - masing pemnyataan skornyva 1 sampai dengan 4, berikut adalah

perhitungannya :
Skor maksimal =4x1lx74 = 3256
Skor minimal =1x11x74 =814
Range = 3256 - 814 = 2442

Interval Kelas =2442 + 4 = 5105 dibulatkan menjadi 610



Tabel 3.7 Interval variabel kreativitas gurn

No Interval skor Kriteria
1 2646 <skor < Sangat Baik
3256
2 2035 <skor < Baik
2645
3 1424 =< skor = Kurang Baik
2034
4 813 <skor = 1423 Tidak Baik

b. Deskriptif Variabel Perhatian Orang Tua
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Berdasarkan variabel perhatian orang tua vang digunakan 12 butir pernyvataan,

masing - masing pernyataan skornya 1 sampai dengan 4, berikut adalah

perhitungannya :

Skor maksimal

Skor minimal

Range

Interval Kelas

Tabel 3.8 Interval variabel perhatian orang tua

=4 x 12x74 = 3552

=1x12x74 = B&8

= 3551 - BEB = Zlood

= 1664 : 4 = bobh

No Interval skor Kriteria

1. 2886 =skor = Sangat Baik
3552

2, 2219 <skor £ Baik
2885

3. 1552 =skor = Kurang Baik




.

2218

4. B85 = skor = 1551 Tidak Baik

Deskriptif Variabel Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan variabel motivasi belajar siswa vang digpunakan 18 butir

adalah perhitungannya

Skor maksimal =4x18x74 =5328
Skor minimal =]1x18x74 = 1332
Range = 5328 - 1332 = 3996
Interval Kelas =3006: 4 = O}

Tabel 3.9 Interval variabel motivasi belajar

No Interval skor Kriteria

1 4329 =skor =5328 Sangat Bak

3329 =skor <4328 Baik

2329 <sgkor = 3328 Kurang Baik

b | ad | P

1329 <skor <2328 Tidak Baik

3.6.2 Uji Normalitas
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pernyataan, masing - masing pernyataan skornya 1 sampai dengan 4, berikut

Menurut Ghozali (2005:110) “uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi, variabel penggangou atau residual memiliki distribusi

normal”. Cara yang dapat digunakan untuk menguji apakah variabel pengegangen



atau  residual memiliki  distribusi  normal  adalah  dengan  melakukan  uji
Kolmogorov smirnov terdapat model yvang diuji. Kriteria pengambilan keputusan
adalah apabila nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka residual memiliki
distribusi normal dan apabila nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka
residual tidak memiliki distribusi normal.

Selain itu, uji normalitas juga dapat dilakukan dengan melakukan analisis grafik
normal gredabifin: plor dan grafik histogram. Dasar pengambilan keputusan dalam

uji normalitas menurut Ghozali (2005:110) sebagai berikut:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pada distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

by Jika data menyebar jauh dari diagonal danfatau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas {independen). Model regresi yang
baik seharusnva tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali,

2005:95). Multikolinieritas dapat dideteksi dengan melihat nilai svderance yvang

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = LTolerance). Nilai owr off

vang wmum dipakai untuk menunjukkan adanyva multikolinearitas adalah nilai

tolerance z 10 (Ghozali, 2005:96
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3.6.4 Uji Heterosked astisitas

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan soigrce residia’ suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan lain, atau gambaran hubungan antara
nilai vang di prediksi dengan sovdendzed defere revidva’ nilai tersebut. Model
regresi vang baik adalah model regresi vang memiliki persamaan variance residual
suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan lain,

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatn model dapat
dilihat dari pola gambar scatterplot vang menyatakan model regresi linear
berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika: (1) Titik - titik menyebar ke atas
dan kebawah atau sekitar angka 0. (2) Titik - titik data tidak mengumpul hanya
diatas dan dibawah saja. (3) Penyebaran titik - titik data tidak boleh membentuk
pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, (4)
Penyebaran titik - titik data sebaiknya tidak berpola {Nugroho, 2005:62).

3.6.5 Pengujian hipotesis

Menurut Ghozali (2005:14) ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir
nilai actual dapat divkur dari Geodvess of firSecara statistic dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi, nilai statistic F dan nilai Statistikt.

a)  Uji signifikasi simultan (uji statistik F)

Uji pengaruh simultan diganakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara  bersama-sama  atau  simultan  mempengaruhi - variabel  dependen
{Ghozali,2005:163). Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi F hitung
dengan ketentuan:

Jika a < 0,05, maka Hyditolak dan



Jika a = 0,05, maka H, diterima

b} Ujisignifikasi paisial {uji statistik t)

Uji pengaruh parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap varabel dependen (Ghozali, 2005:163) Uji ini
dilakukan dengan membandinegkan signifikansi t hitung dengan ketentuan:

Jika a = 0,05, maka H, ditolak dan
Jika & = 0,05, maka H, diterima

3.6.6 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independen dengan variabel dependen, vaitu Kreativitas guru (X1} dan

Perhatian Orang Tua (X2)terhadap Motivasi belajar (Y.
Analisis regresi yang dipergunakan menggunakan rumus sebagai berikut :

¥V =a +5.X +45.X. 4¢
Keterangan :
Y = Variabel terikat (Motivasi Belajar)
a = Konstanta
b, = Milai Koefisien Variabel bebas X1 {Kreativitas Guru)
b, = Nilai Koefisien Variabel bebas X2 (Perhatian Orang Tua)
e = Standar eror

3.6.7 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi di gunakan untuk menguji sooahess-/Fr dari model regresi.

Koefisien determinasi dipunakan untuk menguji besarnyva persentase variasi variabel

dependen vang dapat dijelaskan oleh variasi vanabel independenNilai koefisien
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determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai gdfwves B, vang kecil bemaiti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan vanasi vanabel-
variabel dependen memberikan hampir semua informasi vang dibutubkan uniuk

memprediksi vaniasi variabel independen.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai
berikut :

1. Data hasil penelitian secara deskriptif menunjukan bahwa rata - rata
klasikal dari masing - masing variabel termasuk pada kategori baik. Hal
ini menunjukan bahwa ada pengaruh antara variabel kreativitas guru dan
perhatian orang tua secara bersama sama terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran pengantar ekonomi bisnis kelas X Akutansi Smk
Widya Praja Ungaran, pengaruhnya adalah positif dan signifikan.

2. Ada pengaruh kreativitas guru terhadap motivasi belajar, pengaruhnya
positif dan signifikan pada mata pelajaran Pengantar ekonomi bisnis kelas
X Akuntansi SMK Widya Praja Ungaran.

3. Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar, pengaruhnya
positif dan signifikan pada mata pelajaran Pengantar ekonomi bisnis kelas
X Akuntansi SME Widva Praja Ungaran.

52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru bidang studi pengantar ekonomi bisnis hendaknya meningkatkan
dan mengembangkan kreativitas dalam mendesain pembelajaran, proses
dan evaluasi pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kondisi siswa

maupun lingkungan belajar. Agar tercipta pembelajaran yang kondusif dan
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menyenangkan bagi siswa sehingea dapat memotivasi untuk lebih giat
dalam belajar.

. Bagi siswa untuk selalu meningkatkan motivasi belajarnya dengan
meningkatkan keuletan dalam menghadapi setiap soal vang diberikan oleh
guru, selalu bertindak aktif ketika mengalami kesulitan belajar, bertanya
kepada gurn tentang materi vang kurang di pahami. Dan siswa diharapkan
unfuk tetap belajar setiap saat tanpa menunggu diadakannya ulangan
harian terlebih dahulu.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cara mengkaji atau menambah variabel lain vang dimungkinkan
mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar dan kreativitas guru dan

pethatian orang fua
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Lampiran 1
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KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN

PENGARUH KREATIVITAS GURU DAN PERHATIAN ORANG

TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENGANTAR EKONOMI BISNIS SMEK WIDYA PRAJA
UNGARAN (Studi Pada Kelas X Akuntansi Tahun Ajaran 2013/2014)

N

Variabel

Indikatod

Jumlah

Soal

Mo Soal

Koreativitas

2uru

Ketepatan guru
dalam mendesain
pembel ajaran

cara guru dalam
melaksanakan proses
belajar mengajar.

cara  gurn  dalam
mengadakan

evaluasi

3

1,23

456,78

9.10,11

Perhatian

orang fua

Pemenuhan
kebutuhan  fisik
Pemenuhuan
kebutuhan P ks
Pemenuhan
kebutuhan belajar

12,13,14,15

16,17,18,19.20

21,22,23

Motivasi

Belajar

Tekun  mengerjakan
tugas

Ulet  menghadapi
kesulitan
Menunjukkan minat
pada mata pela)jaran
Ekonomi

Senang mencari dan
memecahkan soal -
s0al.

2425 26,27
78,29,30,31,32

33,34,35,36,37

38,3940 41
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Lampiran 2
ANGEET UJICOBA PENELITIAN

PENGARUH KREATIVITAS GURU DAN PERHATIAN ORANG TUA
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENGANTAR EKONOMI BISNIS SMK WIDYA PRAJA UNGARAN

(Studi Pada Kelas X Akuntansi Tahun Ajaran 2013/2014)
1. IDENTITAS RESPONDEN

N
L'P

2. PETUNJUK PENGISIAN ANGEET:
a. Sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini, lengkapilah identitas sudara.
b. Berilah jawaban dengan memberikan tanda + menurut keadaan yang
sebenarnya,
c. Peneliti berharap saudara memberi jawaban pada semua pertanyvaan dengan
sebenarnya tanpa terpengarh dengan hal-hal lain.

3. KETERANGAN JAWABAN
A. Skor 4 untuk pilihan Sangat Setuju
B. Skor 3 untuk pilihan Setuju
C. Skor 2 untuk pilihan Kurang Setuju
D. Skor 1 untuk pilihan Tidak Setoju

4. PERTANYAAN

1. Variabel Kreativitas Guru

Pilihan
No. Pernvataan 5 ] K T
55 5 ES | TS

1. Sebelum memulai proses pembelajaran,
Guru mengarahkan materi yang akan di
bahas melalui penugasan ke siswa seperti
: membaca, merangkum materi

2. | Ketepatan puru  memberikan  surmber
belajar vang wajib unmk dibaca dan
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dirangkum(tidak hanva buku wajib tapi
inernet media cetak)

Sumber belajar vang disampaikan guru
harus jelas dan kontekstual berkaitan
dengan masalah vang sedang berkembang

Kejelasan suara guru dalam
menyampaikan materi pelajaran pengantar
ekonomi bisnis

Bahasa wvang digunakan puru  dalam
menerangkan materi enak didengar dan

mudah dipahami

Pembagian kelompok oleh guru pada saat
diskusi kelas dilakukan secara adil seperti
jumlah siswa dan kualitas siswa

Guru memperhatikan reaksi siswa dan
langsung memberikan perhatian dengan
bahasa tubuh dan lisan pada siswa vang
kurang memperhatikan pembelajaran

Jika ada pertanyaan dari siswa sebelum
dijawab oleh gur,Guru  melemparkan
pertanyaan tersebut pada siswa kelas dan
diakhiri  dengan  penjelasan  vang
mendalam dari guru

Kesungenhan anak  dalam PIOSES
permbel ajaran {mermperhati kan
materi'euru,aktif bertanya apabila belum
mengerti) dinilai guru dengan sungguh
sungeuh

10.

Dari meas (PR) vang diberikan oleh guru
selalu dikemukakan secara jelas dan rinci

Apabila ada siswa mengalami penurunan
motivasi dalam  aktivitas pembelajaran
apakah Euru memberikan
nasihat,memotivasi  dan  memperingati
siswa tersebut

2. Variabel Perhatian Orang Tuna
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Mo,

Pernvataan

55

Pilihan

12.

Orang tua sayva selaln membangungkan
saya dan mengajak sholat subuh

13.

Dalam pembagian pekerjaan  rumah
apakah orang tua selalu terlibat  dan
memberikan contoh

14.

Orang  ta  selalu memperhatikan
memenuhi ment makanan
{nasi,sayur lauk buah,susu)

15.

Sebelum  berangkat  sekolah  harus
berpamitan dengan orang tma {(mencium
tangan) dan mendoakan sava secara
spritual agar saya termotivasi dalam
pembelajaran

16.

Sebelum keberangkatan sekolah orang tua
memfasilitasi  dengan mengeunakan
:kendaraan sendiri,diantar naik anghkutan

17.

Wakiu  belajar di  rumah  orang  tua
mendukung: tidak berisik, tidak
membebani pekerjaan agar dapat belajar
dengan sungeuh sungeuh

18.

Ruang belajar saya cukup nyaman seperti :
udara segar, sinar terang, meja  kursi
belajar vang memadai

19,

Orang tua cepat tangegap apabila sava
terlihat lesu atau membelikan obat apabila
sakit dan membawa sava ke dokter apabila
saya sakitnya bertambah parah

20.

Orang tua sava selalu  menanvakan
keberadaan saya dan kepentingan sava
jika sava terlambat pulang

21,

Orang  twa sava selalu  memenuahi
kebutuhan — alat  tlis,buku  pelajaran
saya,peralatan sekolah

22,

Jika ada tugas di internet orang tua sava
selalu menyediakan alat seperti
daptop,modem  dan paket data internet
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atau menvediakan uang untuk pergi ke
warnet

23, | Orang tua berusaha untuk tahu tentang
kondisi sava di sekolah seperti hubungan
sava dengan guru dan terutama dengan
wall kelas

3. Motivasi Belajar Siswa
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Mo,

Pernvataan

Pilihan

55

T

24,

Saya bersungeuh-sungeuh dalam
menyvelesaikan tugas bahan ajar yvang akan
diajarkan

24,

Dalam pembelajaran sayva berusaha tepat
waktu masuk  kelas untuk mengikuti
proses pembelajaran

26.

Dalam mengerjakan tugas saya tidak
mencontek dari terman

27,

Saya selalu mengumpulkan tugas tidak
lewat dari batas batas waktu

28.

Saya hanya akan berhenti mengerjakan
meas ketika ada hal wvang sangat
mendesak fsakit ada keperluan keluarga )

29,

Saya selalu berusaha belajar lebih giat lagi
untuk mempertahankan nilai ips ekonomi
saya, apalagi ketika nilai ips ekonomi sava
MET0S0L.

30.

Saya berusaha menjawab pertanyaan vang
di diskusikan cleh guru dan teman dikelas

3l.

Saya selalu aktif bertanya di dalam kelas
ketika saya belum paham pelajaran vang
diberikan oleh guru

32,

Saya selalu memberi arahan kepada teman
vang mengalami kesulitan dalam belajar

33,

Sava selalu belajar ulang dirumah pada
malam harinya untuk memahami secara
detail dan mencatal secara rapi

34,

Sava mengutamakan  mengikuti proses
untuk menangkap konten/isi materi serta
mencatat vang dianalisis/dibahas dengan
sungeuh sungeuh materi yvang diberikan
oleh gurn

33,

Saya mencari buku refrensi lain selain
buku wajib dan mencari sumber belajai
dari media sosial seperti tv koran dan
internet

36.

Saya  mengikuti  informasi  terkait
pengantar ekonomi dan bisnis di saat ada
persoalan vang belum jelas

37

Saya berusaha menangeapi materi vang
diajarkan pada saat poses tanya jawab
sedang berlangsung berlangsung

IR,

Sava berusaha meneeriakan socal di LEKS




41.

Selalu aktif untuk

pembelajaran khususnya
vang belum jelas

memperoleh
kesempatan  keterlibatan  dalam  proses

pada

freateri

104
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Lampiran 3
Tabulasi Data Uji Coba Variabel Motivasi Belajar
Mo Eode MOTH AST BELAIAR
Res
= i 2 3 4 5 & 7 & % 10 11 12 13 4 15 17
1 ez 1 2 3 i 3 2 & 2 i 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3
2 des 2 2 2 i A 3 X 3 1 2 2 2 2 s . 2 s 2 b,
3 fes 3 3 4 3 3 3 3 i X 3 k| 3 4 3 k| k| k| 3 4
i Mesd 3 1 3 i 1 1 1 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 1
5 fas 5 2 2 i 1 4 2 3 4 2 1 4 2 1 2 1 2 .
& des b 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2
T fas ¥ 4 4 4 4 4 a4 4 4 4 4 E| 4 3 4q 4 3 4 4
i fes B 4 i 3 3 i 02 2 4 4 3 b i 3 i k| 3 b i
] fesd 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3
Ses
10 i) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Bag
11 1 2 1 1 1 T 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1
fes 1
12 2 3 3 i 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3
fes 1
13 3 3 3 3 3 2 3 3 * 3 3 2 3 2 E| E|
feg
19 4 2 1 1 1 2 2 2 1. 2 1 2 1 3 2 1
Bes 1
15 & 3 3 3 3 i 4 4 2 3 k| 3 3 3 3 3
das 1
& & 4 3 4 4 2 31 31 3 4 4 2 3 4 4 4
2eg
17 7 b 2 3 3 ¥ & 3 3 4 3 2 2 2 i k|
fes
18 & 4 1 2 2 k| 1 1 4 4 2 2 1 2 4 2
Bas 1
1w 9 3 3 3 3 k| d 3 E| 3 3 3 3 3
o P82 3 4 4 4 2 2 2 a4 3 a4 4 4 3 3 4
Total &1 62 GHh 5 55 G i : &l hriy Ltil 5 02 ﬁ
Lampiran 4

Tabulasi Data Uji Coba Variabel Kreativitas Guru
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Jumilah

10 1

9

8

KREATIVITAS GURU

Kode Re

Mo

MARESFRAAT

[

Res 2

(]

Fes 4

M

o

Res 6

Res 7

P

22

Ll

il
=t

3

3
2
3
3
2
3

1

Res 10

10

1

Res 11

THMRZNNRRA

™l

3
3

12 Res 12

Res 13

™

13
14
15
16
17
18

Res_14

Res 15

M

3
2
3
3
3

Res 16

Res 17

M

3

1

Res 18

™~

ol

™l

3
3

Res 20

19 Res 19

20

607

49 5% 5

57 55 5 59 &) S 53

Total 5755 57
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Lampiran 5

Tabulasi Data Uji cobaVariabel Perhatian Orang Tua

Jumilah

PERHATIAN ORANG TUA

Kode Res

Mo

12

11

10

25

Res 1

1

37

[ e

M M

™M

M =r

M M

M M

1

™ =t

M M

a0

2 Res 2

3 Res 3

4 Res 4

41

5 Res G

41

& Res 6

40

3
47
47

o On on O ™
M o— 0NN

P L by Ly TR Y ey 6 s gt




18
19
2

Res 18
Res 19
Res 20
tatal
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Lampiran 6

UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA
Table Tabulasi Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar
Correld ations

tem | tem| tem| tem| t&m| tem| fem| fem| tem| fem| (em| 1em 18m 18m 18m 18m 18m f&m
x1 e ®3 i #¥0 | wh | =7 xB ¥ =10 =11 | =12 =13 x14 ¥15 AL ¥17 *18 | totak

lemxl  Pearsom

A& &7 BT - E19| 1.00] &0 1.000 1.0

Coarelatso 1 2 233 261 261 o 83| ace| 48T ¥ A7 358 o)

S5ig. (> A2

perel | OO0 0o 323 2eF| 2T 019 O00] 001 440 121 JO3s| G0 007 03e| G0 121 01

Adad]

| k| I i A0 A H | 20| H0| 0| X0 X 0 A0 20 20 20 20 20 EC!'
demx?  Pearson

e 18 g | 518 B18 JOB| B&F 1.00 1.0
Comrefatio i i 64 | 214] 358 5 L) Lt el I LT J03

S. (2] A2 SO0y 00| rrd| 00| 00d| T8 21| 000 005 000l  01e| 12| 00D 01s|  r2i] 00 o0
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demx? Pearson
35 JOR OB hi8| 518 JOB( BaF 1.00 1.0
Correlatio 2 1 364 14| 358 e A A5 OR BT 354 03
o
1adexd] 1
| 2| A A om0 x| 20| 20| H0| H0| 20| 20| 0 A0 20 20 20 20 20 201
demxd  Pearcon
L L 100 515 515 BI0l 1.00 JTOR 1000
Cormedato 1 Arz AT A1l Ble™| Bl a6~ &R0 FoR B3
o & 0 (k]
-
Say. {2 OO &0
D00 485 020] 030 O0&1] 001 OO0 OF) 000 0o 000 001 000 ] |
1adad] i [}
| 201 A A0 A Hh H0| 20| X0 0| X0 0| 0 20 20 20 20 Fik 20 20
lemud  Pearsom
1.0 515] 515 &0l 1.00 JTOR 1000
Coeredaten] 6707 708" = 1| 172 427 = A11 E1&™| &0 B1E™| &R JOR FLEL
S5ig. (>
perel 001 OO0 Ol A OH0| 020) 081 O0O1] 000 OF 000 Ohd| 001 00D L0f] 000 R
aillexd]
| k| I i A0 A H | 20| H0| 0| X0 X 0 A0 20 20 20 20 20 E‘Cl|
demxh  Pearson
ES1| 591| 482 ;
Comefateo] 233 354| A7H 172 i 233 072 523 3ad|  idd] 23 TR Lidd|  23F 354 S
Sx5. 323 114 .dErEll A8S 006 006 040 323| 485 O18] 114 543 32 485 G43]  3XY 114 013
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demxs  Pearsom
591 591 462

Correlatio] 233 364 174 A72 i 233 A7 5EY) 364| 1dd] 23N TR 44| 23] 354 S

1]

Skg. 323 14| 469 469 008 006l 040 323 46%) O18) 114 543 32H 4698  G43]  3FH (114 013

HET |

| 20 X A X X 20| 20 X | X 20| X H| Xy x| x| 0 Xy X 20
demub  Pearson

Comredaten] 2661|6187 515| 5157591 1.0000] 17| 261] 5157 254{6187 4887 261 (515 .4BE| 261 G18 Bi6

(1]

Sag. {2-

i SeT| 004 030 030 5 000 470 267 Ox0| FR0) 004 029 (2T 030 02| AT 004 004

1ailed)

| A0l A A 0| A X 20 H| 0| X | H| 0 A 0 Ay 0 X H| 00Xy 20
lemxl  Pearson

Comelatio] 2861|6187 515 5157 [.0517.000 i ] 261 515 254|518 AR 2ol 55| 488 261 &18 Big

n

Sky. (|2

1 Saf| 004 0X0 O30 008 000 AF0| Ze7| 00| Z80[ O0d) 0| 3ed 030 00X HI .00d 004

ailaxd]

| 2l X0 A 20| X 20| 20 X | X 20| 20 H| 2y 0 A 0 x| 0 o2y 200
lemxl Pearcom

Comrelatio] 5197 314 427 427 46| 471 .1 1] 519 427.8037 314 -013] 519 427 -013] 519 .34 B3R

Sky.  (2<] 018 TR 081 O&1| 0400 470 470 D1s| O&1| 005 178l 857 01y 061 857 .I’_“II‘Bl T8 o0z
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demxs  Pearsom
591 591 462

Correlatio] 233 364 174 A72 i 233 A7 5EY) 364| 1dd] 23N TR 44| 23] 354 S

1]

Skg. 323 14| 469 469 008 006l 040 323 46%) O18) 114 543 32H 4698  G43]  3FH (114 013

Tsas )

| 20 X A X X 20| 20 X | X 20| X H| Xy x| x| 0 Xy X 20
dem¥d  Pearson

Corredaten] 0007 358| &F0C 670 | 233 261 261 519 16707 1R3| 358 457 | 10007 &30 AT 100 358 BRE

(1]

Sag. (2

i 000 121 .01 001 | 323 26T 26T M9 001 440 121 02| 00N 001 038 00l 121 001

1ailed)

| A0l A A 0| A X 20 H| 0| X | H| 0 A 0 Ay 0 X H| 00Xy 20
temxl0 Pearson

Correlatio] 307 TOR™ [1 O00O).000 [ 172 5157 515 A7 ol 1| 411708 sie™| &R0 10007 &ie™| &R0 FoR A3

n

Sky. (|2

1 001 O00| 000 O00| 465 020 020] 061 0G01 071 000 SN o N ™ N ) | N k] |

ailaxd]

| 2l X0 A 20| X 20| 20 X | X 20| 20 H| 2y 0 A 0 x| 0 o2y 200
lemxll Pearsom

Comrelatio] 183|567 411 411 523 254 254|037 183 411 1|.567 201 L1y 411 (A1 18y 5eF 18

Say. (2] A0 00| OF OF1| Ong| R0 2RO| O0G] 440 OF1 OO 385 440y 0¥ (385 440 009 004
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demxs  Pearsom
591 591 462

Correlatio] 233 364 174 A72 i 233 A7 5EY) 364| 1dd] 23N TR 44| 23] 354 S

1]

Skg. 323 14| 469 469 008 006l 040 323 46%) O18) 114 543 32H 4698  G43]  3FH (114 013

Tsas )

| 20 X A X X 20| 20 X | X 20| X H| Xy x| x| 0 Xy X 20
demxl? Pearson

Correlaten] 3580007 | PR 708 | 384|.6187|.6187 314 358|708 567 ] I A58 TOR BT 3SR 10000 03

(1]

i N P

i 21 000 000 Oo00| 11d] 004 004] 78| 121] 000 008 BRI IR | ] N - N . | N 001

1ailed)

| A0l A A 0| A X 20 H| 0| X | H| 0 A 0 Ay 0 X H| 00Xy 20
temxl3 Pearson

Comrelatio] 457|520 | 81676167 | .1d4d| 488" 4887 -013] 4597|6167 201|520 1| 487 &1e7| 10007 487 50 LY

n

Sky. (|2

1 N3al 019 004 | 543 025 00X S57] 026 O0d| 3595 019 OFel 004 00| 03 019 008

ailaxd]

| 2l X0 A 20| X 20| 20 X | X 20| 20 H| 2y 0 A 0 x| 0 o2y 200
lemxld Pearcom

Corralatin] 0007 358 &70C (6700 233 361 261 519700076707 .183| 358 457 I| &7 A48T 1000 358 BRE

Say. {2

i 000l 121 001 00| 323 2EF| 26T 019 000] 001 440 121 036 001 02el 00D 121 B0

1adad)

| 200 H A A0 A X 20 A 0| H| 20| A 0 A 0 Ay 0 A A Xy H 200
temxls Pearson

Correlateo] 6700 TOB™ 1 OO0 OG0T | 172 5157 515 A27FeX0.0000 411008 &1 &70 i| B&i1e™| &fr| Joa” A3

1]

Sky. |2

i 001 O00| 000 000 4659 020 020] 061 001 000 OF | 000 O00d] 001 O0d| oD 00D 00

1ailexd)
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femxt  Pearson
Corralatio] F33] 384 173

1]

Sig. 323 114 a5
Sig. (2] 00| 001|000
Tasasd)

N o |

Correfation 5 shgniicant at the 0.01
beved [ 2-1adad).

Corredatbon = skgnifcant at the 0,05
bevwad [ 2-1adad).

A72

A5

o3

L

a1

Ag2

Lah

233

323
oo

A7E

A58

52y

oma) .

144

53

233

323

AT2

AEG

44

53

233

a2y

L)

013




®T

»h

Table Tabulasi Uji Validitas Variabel Kreativitas Guru
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Correlations
1aer w1 em ad | Bern k3 | Hemosd | Bem x5 dedm b | e k7 lem w8 | Rem 3@ | Remxi0| Remxll Todaks
lamm  Pearcon
1 &33 A& 352 333 L2 273 A13 JB0E L% B3 B85
®1 Cormedaton
Shy. |2-1aiad) o3 041 A28 152 017 i ] L ooz o03 001
| 20 A0 20 20 20 20 A0 A0 20 20 20 20
tam  Pearson
| B33 i B4 JBaE 91" o3 Rov.n i o B2 B0 Jabdq 2514
Corredation
Sag. {2-tadled) 003 Rk 001 a0 003 03 oo no3 005 o0z L]
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
jem  Pearson
| a1 Bd1- 1 A5l .BA1 ABT 524 B2 ATE A95 JBld" B3
Coaredation
Shy. |2-1adad) 041 L0 0ary 00 03z Oia ooz 03z 03 oo L]
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
jem Pearson
| 352 Ny AR i A8 278 Tad JahZ Az & o6 i
Corredathon
Sig. [2-1aded) s ] o0 037 naz 235 ] ooz 0o o2 A0 000
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
fem  Pearson
333 81 BaT AR 1 B0 BSE B2T B2 B63 A1
Coarelation
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Correl ations
Shy. [2-1aded) 152 01 000 naz L o0 001 oir 018 001 L]
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
dem  Pearson
| ; LB B3l ART 278 389 1 ATE Bl 184 WE e -
Coaredaton
Sag. {2-taded) o3 03 RHEF 235 L0 033 041 A37 000 23R 003
| 20 20 20 A0 20 20 20 20 20 20 20 20
lemm  Pearson
| 213 ot L24 Te3 B0 ATE 1 B3 B0 L& A7 JMF
Cornedation
Sag. {2-talled) 24 03 018 00 05 033 ooz ooz mz 2H0 L]
W 20 A0 20 20 20 20 A0 A0 20 20 20 20
dem  Pearcon
| 413 LFoE" B2 JBh2 E5G Ay Jad 3 i B30 SR¥ A B
Cornedathom
Shy. {2-1aded) 070 0 Ra ok ooF 0 ]| a1 g no3 o7 025 ]
| 20 H0 20 20 20 20 H0 20 20 20 20 20
fem  Pearsom
B0 823 ATE Bz B2T RET RGO JB3r 1 4593 419 i
Craradatson
L= T P L] i
Takled) 05 03 033 o0 orr 437 o0z 03 027 066 i}
M . 2 2 2z 2 . i 2 2
20 20
i} i 0 0 i} i} 0 0 i} ]
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Correl ations
ftem  Pearzson
| BhT JB0a" A5 384 521 VE N S5 SR2 A8F i 513 e
Corredathon
Shy. |2-1aded) o2 o0 (0 ez ona 000 mz2 o7 027 B3 000
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
dem  Pearsom
| BAF JBE4d" BRAT o6 BE3 e RT Al 419 5i3 1 T
Coaredatbon
Shy. [2-1aded) 003 L2 001 205 001 23R 220 025 Des 021 L]
M 20 A0 20 20 20 20 A0 20 20 20 20 20
totals Pearson
| B0E 814 A3 NF:. g 211 B3 AT B2F Jhed” Ter i i
Coaredation
Sag. {2-tailed) a0 L] i 00 00 803 i 00 ] 000 L]
h 2 . 2 2 z z . 2 2 z 2 5
i i} i i} ] i i} i i} i} i
. Cosrelation is significant at the 0.01 level {2-1afled).
*. Correlation is shgnefic ant at the 005 keved (2aded).
LAMPIRAN 8
Table Tabulasi Uji Validitas Variabel Perhatian Orang Tua
Correl ations
e 11 leam) W tem k3 | Hem x| Hem x5 Rem o | Bem xF | dem k8 lem ¥3 |[emn x10 | tem =11 | dem 212 fotal x
fem  Pearson i RF: ] LYER 195 218 573 ERT 358 365 sy B3 EL 805"
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Correl ations
il Corredation
Say. | 2-1aded) 550 008 A10 355 i i i) A21 112 2b 002 BR3 005
| 20 Lk 20 20 20 Lk 20 A0 20 Lk 20 Fik k]
lem  Pearcon
A2E i 348 249 ZER 348 165 AL AGE i 4] ALY i La3
e Cornedalon
Say. {2-taded) 550 133 240 217 133 AR5 055 n3is 000 045 175 007
| 20 A0 20 20 20 A0 20 A0 20 A0 20 A0 20
lem  Pearcon
573 348 1 2RE 2T R 534 B B AR L&5 3R Fi115)
®% Corradation
Sag. {2-taled) 0o NEE] 2N 235 i ] 003 o3 L] o3z ] 0 R
| 20 20 20 20 20 20 20 A0 20 20 20 20 20
llem Pearsom
185 25 Zha 1 53T ri 353 ST 300 00 216 582 581-
wi  Corredaton
S&3. {2-1adad) A10 250 221 o7 221 127 02 198 R0 361 i o7
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
dem  Pearson
218 THR 27 52T 1 26 2R2 Lif 391 5l ORI 51 SR8
x5 Coeralation
Shg. {2-1aded) 355 217 238 o7 239 2B o1g 0as 014 327 01 006
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
tem  Pearson LTED 348 1.y i i) 2T i B34 ¥ T A L) 3R Rig
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Correl ations
o Corredation
Sag. {2-1aded) k] 133 ] 22 235 003 o3 ] 03z [0 ry R
| 20 Lk 20 20 20 Lk 20 A0 20 Lk 20 Fik k]
lem  Pearcon
BRT R B34 353 ¥ B34- 1 a3 350 A A&7 247 Bz
i Cornedalon
Say. {2-taded) L) AR5 o3 27 2R o3 i i) 104 038 k! 00
| 20 A0 20 20 20 A0 20 A0 20 A0 20 A0 20
lem  Pearcon
358 A36 B 457 L B AG3 1 T ra BE E37 M7 Basr
ik Corradation
Sag. {2-taled) A1 &S 003 R ) 01 K] 00 001 o0 o0z 0y R
| 20 20 20 20 20 20 20 A0 20 20 20 20 20
dem  Pearsom
364 ABS T 381 FaF 350 Tra 1 i) Lt 50 ki1l
W Corradaton
S&3. {2-1adad) gz nas ] 199 O 00 ORS 001 00 ] 024 R
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
dem  Pearson
288 aln A8 A0 541 AR T a5 ¥ 1 530 385 N
#*10  Cosrelation
Shg. {2-1aded) 216 ] n3z ] a4 naz 104 ooz ] O1& R4 ]
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
lmm Pearson
N A53 Ly 216 OR3 566 ART N-E1 L L) 1 20 558
¥11  Coerelation
Say. {2-1aded) ooz 45 ] 361 Y i) 038 ooz oo & R0 0o
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 A0 20
llem Fearson 035 16 JRZ ut 518 IR2 2T Al 503 385 206 1 Bl
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Correl ations
wi2 Corelation
Sig. {2-1aded) oL e A75 i i 01 i s L] 024 i 385 03
| 20 i 20 2 20 i 20 H 20 i 20 il ]
Total Pearson
. i JB05" 583 )y L) B Bet|  BIr Bagr A1 T oS B3 I
Shg. {2-taded) L o7 ] o7 A0 i ] o0 i i i d] R ] ki) R k!
M 20 i 20 i 20 i 20 i 20 i 20 20 ]

= Cosrelation i shynaficamt at the 0,01 bawvel (2-

1ashad).

* Corredation s shignibcant at the 005 level [2-1aiad).




Lampiran 9

REKAP HASILUJI VALIDITAS UJI COBA PENELITIAN

Tahel

1. Tabel Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar

No

Item
Itemn 1
ltem 2
Item 3
Item 4
ltem 5
Item &
ltem 7
Item 8
ltem 9
ltem 10
Item 11
Item 12
Iterm 13
ltem 14
ltem 15
Item 16
Item 17
ltem 18

Pearson correlation

0,686
0,703
0,839
0,839
0,544
0,616
0,616
0,638
0,686
0,839
0,618
0,703
0,577
0,686
0,839
0,577
0,686
0,703

rtabel Validitas Keterangan

0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai
0,4438 Valid Dipakai

0,4438 Valid Dipakai
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2. Tabel Uji Validitas Variabel Kreativitas Guru

No Pearson
rtabel Validitas Keterangan

ItemCorrelation
It 1 0689 04438 WValid Dripakai
Item 2 0,914 04438 Valid B 'chakai

Item 3 0,831 04438 Valid Dipakai
Item 4 0,728 04438 Valid Dipakai

Item 5 0811 04438 Valid Dipakai
ltemé 0634 04438 Valid Dipakai
tem?7 0,747 04438 Valid Dipakai
ltem8 0822 04438 Valid Dipakai
ltem9 0764 04438 Valid Dipakai
Iteml0 0,767 04438 Valid Dipakai
tem 11 0,711 04438 Valid Dipakai

3. Tabel Uji Validitas Variabel Perhatian Orang Tua

146

MNoltem Pearson corelation R tabel Validitas Keterangan

Item 1 0,605 0,4438  Valid Dipakai
Itetn 2 0,583 0,4438 Valid Dipakai
Item 3 0,816 04438 Valid Dipakai
Item 4 0,581 0,4438 Valid Dipakai
Item 5 0,589 0,4438  Valid Dipakai
Item 6 0,816 04438 Valid Dipakai
Item 7 0,672 04438  Valid Dipakai
Item 8 0,849 04438 Valid Dipakai
Item 9 0,811 0,4438  Valid Dipakai
Item10 0,777 0,4438  Valid Dipakai
Item 11 0,698 0,4438 Valid Dipakai

Item 12 0,63 0,4438 Valid Dipakai




Lampiran 10
Daftar Nama Responden Uji Coba
No M ama Ket
1 Risky S5vah Putra L
2 M. ibnu Naja L
% Suryanto L
4 Ahmad Fatchul Mulan L
5 Wisnu Anun N L
6 M. famzur L
7 Iksan Wisnu 5 L
8 Fiki Lutfivan P
a9 Emi Susant P
10 Molasar P
11 Safinatul Hasna P
12 Urni Mur Fauziah P
13 Sit Isni Anisa P
14 Frisa Winda K P
15 Septiani P P
la Wahyu Dwi Jayvanti P
17 Restu Febyawati P
18 Chalimatul Chasanah P
19 Khalimatus Sakdiyah P
20 Nimatul Umma S P

14



Lampiran 11

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

148

PENGARUH KREATIVITAS GURU DAN PERHATIAN ORANG TUA
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENGANTAR EKONOMI BISNIS SMK WIDYA PRAJA UNGARAN
(Studi Pada Kelas X Akuntansi Tahun Ajaran 2013/2014)

Mo | Variabel Indikator Jumlah Soal Mo Soal
1| Kreativitas | Ketepatan guru dalam 3 123
mendesain pembelajaran ' T
uru
Cara guru dalam
melaksana}mn PIOSES Pl 45,678
belajar mengajar.
Cara 2uru dalam
mengadakan evaluasi 4 9.10,11
2. | Pethatian | Pemenuhan kebuthan |, 12,13,14,15
fisik & S e
orang tua
Pemenuhuan  kebutuhan
psikis 5 16,17,18,19,20
Pemenuhan kebutuhan
belaia 3 21,2223
1 | Motivasi Tekun mengerjakan tugas 4 24,75 26,27
Belajar J i i
Ulet menghadapi kesulitan c 28 29.30,31,32
Menunjukkan minat pada . 33 34.35.36.37
mata pelajaran Ekonomi s
Senang mencar dan 38,3940, 41
memecahkan soal - soal, %
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LAMPIRAN 12

ANGEKET PENELITIAN

PENGARUH KREATIVITAS GURU DAN PERHATIAN ORANG TUA
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENGANTAR EKONOMI BISNIS SMK WIDYA PRAJA UNGARAN

(Studi Pada Kelas X Akuntansi Tahun Ajaran 2013/2014)
5. IDENTITAS RESPONDEN

N
L'P

6. PETUN]JUK PENGISIAN ANGEET:
d. Sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini, lengkapilah identitas sudara.
e. Berilah jawaban dengan memberikan tanda + menurut keadaan vang
sebenarnya,
f. Peneliti berharap saudara memberi jawaban pada semua pertanyaan dengan
sebenarnva tanpa terpengaruh dengan hal-hal lain.

7. KETERANGAN JAWABAN
E. Skor 4 untuk pilihan Sangat Setuju
F. Skor 3 untuk pilihan Semju
G. Skor 2 untuk pilihan Kurang Setuju
H. Skor | untuk pilihan Tidak Setuju



8. PERTANYAAN

4. YVariabel Kreativitas Guru

150

Mo

Pernvataan

Pilihan

55

5 K5

TS

Sebelum memulai proses pembelajaran,
Guru mengarahkan materi vang akan di
bahas melalui penugasan ke siswa
seperti @ membaca,merangkum materi

Ketepatan guru  memberikan  sumber
belajar vang wajib untuk dibaca dan
dirangkum{tidak hanva buku wajib tapi
inernet, media cetak)

Sumber belajar vang disampaikan guru
harus jelas dan konteksmal berkaitan
dengan  masalah  vang  sedang
berkembang

Kejelasan suara  guru dalam
menyarm paikan materi pelajaran
pengantar ekonomi bisnis

Bahasa vang digunakan guru dalam
meneranghkan materi enak didengar dan
mudah dipahami

Pembagian kelompok oleh guru pada
saat diskusi kelas dilakukan secara adil
seperti jumlah siswa dan kualitas siswa

Guru memperhatikan reaksi siswa dan
langsung  memberikan peerhati an
dengan bahasa mbuh dan lisan pada
siswa wyang kurang memperhatikan
pembelaiaran

Jika ada pertanyvaan dari siswa sebelum
dijawab oleh gur,Guru melemparkan
pertanyaan tersebut pada siswa kelas
dan diakhiri dengan penjelasan vang
mendalam dari guru

Kesungpuhan anak dalam  proses
pembelajaran { memperhatikan
materi‘ouru,aktif  bertanya  apabila
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belum mengerti) dinilai guru dengan
sungeuh sungeuh

Dari tugas (PR) vang diberikan oleh
gurt selaly dikemukakan secara jelas
dan rinci

Apabila ada siswa  mengalami
penurunan  motivast  dalam  aktivitas
pembelajaran apakah guru memberikan
nasihat,memotivasi dan memperingati
siswa tersebut

5. Variabel Perhatian Orang Tua

Mo,

Pernyataan

Pilihan

55

5

12.

Orang tua sava selalu membangungkan
saya dan mengajak sholat subuh

13.

Dalam pembagian pekerjaan rumah
apakah orang ma selalu terlibat dan
memberikan contoh

14.

Orang tua selalu  memperhatikan
memenuhi menu makanan (nasi, sayur,
lauk, buah, susu)

15.

Sebelum  berangkat  sekolah  harus
beerparmi tan dengan orang  fua
(mencium tangan} dan mendoakan saya
secara spritual agar sava termotivasi
dalam pembelajaran

16.

Sebelum keberangkatan sekolah orang
tua memfasilitasi dengan
mengounakan @ kendaraan  sendiri,
diantar, naik angkutan

17.

Waktu belajar di rumah orang tua
mendukung: tidak berisik tidak
membebani  pekerjaan  apar  dapat
belajar dengan sungeuh sungeuh

18.

Ruang belajar sava cukup nvaman
sepertt © udara segar, sinar terang, mega
kursi belajar yang memadai

19.

Orang fua cepal tangeap apabila saya
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terlihat lesu atau membelikan obat
apabila sakit dan membawa saya ke
dokter apabila sava sakitnva bertambah

parah

20.

Orang fua sava selalu menanvakan
keberadaan sava dan kepentingan sava
jika sava terlambat pulang

21.

Orang ta sava selalu  memenuhi
kebutuhan  alat  mlis,buku  pelajaran
saya,peralatan sekolah

22,

Jika ada tuegas di internet orang tua
sava selalu menvediakan alat seperti
dlaptop,modem dan paket data internet
atau menyediakan vang untuk pergi ke
warnet

23

Orang tua berusaha untuk tahu tentang
kondisi saya di sekolah  seperti
hubungan sayva dengan puru  dan

terutama dengan wali kelas

6. Motivasi Belajar Siswa

M o,

Pernyataan

Pilihan

55

5

KS

5

24,

Sava  bersungoub-sungeuh  dalam
menyelesaikan tgas bahan ajar vang
akan diajarkan

25,

Dalam pembelajaran sava berusaha
tepat waktu  masuk  kelas  untuk
mengikuti proses pembel ajaran

26.

Dalam mengerjakan megas sava tidak
mencontek dari teman

27.

Saya selalu mengumpulkan tugas tidak
lewat dari batas batas waktu

28.

Sayva hanva akan berhenti mengerjakan
tugas ketika ada hal vaneg sanpgat
mendesak  j(sakit ada  keperluan
keluarga)

29,

Saya selalu berusaha belajar lebih giat
lagi untuk mempertahankan nilai ips
ekonomi saya, apalagi ketika nilai ips
ekonomi sava merosot,

30.

Saya berusaha menjawab pertanyaan
vang di diskusikan oleh guru dan
teman dikelas

3l

Sayva selalu aktif bertanva di dalam
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Lampiran 13

Tabulasi Variabel Motivasi Belajar

Jumilah

12 13 14 15 16 17 18

MOTIVASI BELAJAR

2 34 56 78 910N

1

Fes 1

Kode Res

Mo

63
E1

3 3434 34344 3 3 3 4 4 3 4 4

1

4 3 34 34 33 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3

1

2 Res 2

3 Res 3

7
bk
65

2

2 2 2 1

1

1

2 21

4 Res. 4

M =

= M

M =t

= M

= =r

oM =t

5 Res 5

6 Res 6

12
&7
&7

z

4 4 44 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7 Res 7

4 4 4 4 34 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4

8 Res 8

4 4 33 44 444 4 3 4 3 4 4 4 3 4

1

9 Res 9

2

2 2 2 1

1

1

2 21

10 Res_10

b2
B4
b2

rl

4 344 34 334 3 3 3 3 4 4 2 4 4

Res 11

4 4 34 34 44 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3

11

2 3 3 3 44443 3 4 4 3 3 4 3 4 4

1

12 Res 12

13 Res 13

2

2 2 2 1

1

1

2 21

14 Res 14

65
63
65

4 4 44 34 3444 3 4 3 4 3 4 3 3

15 Res 15

4 4 4 3 44 43 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4

16 Res 16

4 3 44 33 33 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4

17 Res_17

65
49

3 4 33 43444 4 4 3 3 4 4 4 4 3

4 3 44 3 24 3 3 2 3 2

18 Res 18

2

3 2 3 1

1

19 Res 19

63

3 4 3343 33 34 4 4 3 4 3 4 4 4

20 Res_ 20

CRRGFCITRRRGRST

1
2 2 2 2 2

2

1

1 3

2
2

1
1

2 2 2
2 2 2

1
1

1
1

23 32 4332 2 2 3 2 4 3 3

2 21
2 21

1

4 3 44 23 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4
4 3 3 2 33 4 22 4 4 4 4 3 3 4 4 3
2 3 23 24 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3
1

2 2 33 33 3 344 4 3 3 4 3 3 3 4
4 3 4 3 4 3 34 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3
2 3 32 22 3322 2 3

2 3 3342 2323 3

1

4 34342 333 3 4 3 2 4 3 3 2 3
3 4 3333 3243 3 4 3 3 3 3 3 4

1

3 4 34 34 3344 3 4 4 3 3 3 3 4

Res_21

21

22 Res 22

23 Res 23

24 Res M

25 Res 25

26 Res 26

27 Res 27

28 Res 28

29 fes 29

30 Res 30

Res 31

31

32 Res 32

33 Res 33

ot

3 2 32 34 33 32 4 3 3 3 3 4 4 3

3 Res ¥

=

4 4 4 3 44 44 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

35 Res 35

&

4 3 33 43 334 3 3 3 4 3 4 3 3 3

36 Res %

42
=1

2 2 22 22 3233 2 3 3 2 3 2 2 2

4 2 3 3 3 2

37 Res 37

3 23 3 4 4 3 3 2 2 4

1
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=

RAGCRARGRRAFRARARARR 2

48
49
3
g
56
44
56
4

|
2
3

2

1
1

2

2
1

1

3 3 3 2

2
]
2
1
2 2 2

1
1
1
1

33 23 3 4 2 3 4 4 3 3
3 3 2 2 3 2 2 2

22 3
2 2 2
1

1
1
1

2 2 22 3 2 3
33 23 2 2 2 4 2 3 4 2 4 2

1
1
1

2 21

21

22 22 21
2 21

1

1
1

4 4 23 42 42 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3

4 2 24 33 33 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2
3 3 21

2 3 24 32 42 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2
3 2 24 33 32 32 2 2 3 2 2

4 3 33 42 34 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4
3 223 2343 34 3 4 3 4 3 3 3 4
4 4 33 32 24 33 4 4 3 4 3 3 2 3
2 2 34 33 23 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2
4 4 43 33 33 24 4 2 3 3 4 4 2 4
2 3 33 43 33 2.3 2 3 2 3 3 3 2 3
4 343 33 3423 4 4 3 4 2 3 3 2
3 4 33 44 43 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3
3 4 33 34 4324 3 4 2 3 3 3 2 3
4 33243 33 22 4 3 4 2 4 4 3 3
;

;

4 2 23 23 23 33 3 2 3 3 2 3 3 2
A4 34 22 33 33X 33 3. 3 2 2 X 2
2 2 22 23 32 3

1

4 2 32 22 34 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3

3 2 22 34 33 24 4 3 4 4 4 3 4 4
3 2 33 21

2
2

39 Res 39
40 Res 40

Res 41
43 Res_ 43
44 Res 44
45 Res_ 45
46 Res 46
47 Res_ 47
48 PRes 48
49 Res 49
50 Res 50

Res 51
53 Res 53
54 Res 54
55 Res 55
56 FRes 56
57 Res 57
58 Res 58
59 Res 59
60 FRes 60

Res 61

38 Res 3
42 Res 42
52 Res G2
63 Res B3

62 Res B2

41
51
&1

47
55
50
51

57
56
55
3
2
60
61

1

2

1

1 & And WA & 3
22 2

1

1

Tabulasi Variabel Kreativitas Guru

22 3 2
2 21

1

4 3 33 33 33 33 3 3 4 4 3 2 2 3
3 343 44 34 24 3 3 3 4 3 2 4 4
3 2 34 43 43 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3

2

1

2 3 23 22 33 23 2 3 4 2 2 4 2 3
4 4 23 42 43 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2
4 3 22 32 344 2 4 3 2 2 2 2 2 4
323222 3F 3 F 3 3 F A3 3
3 333 2333 34 4 4 3 3 3 3 3 4
2 3 33 33 33 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3

Lampiran 14

B4 Res B4

65 Res B5S

66 Res BB

67 Res &7

68 Res 68

69 Res B9

70 Res_70

Res_7

73 Res 73

74 Res 74

72 Res 72

71
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Jumilah

8 9 10 1

KREATIVITAS GURU
5 6

4

2 3

1

3 2 4 3 4 4 3 2 4 4

Kode Res

Mo

36

3

1 Res_1

2 Res 2

33
23
33
36

41

4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2

2

3 Res 3

X AR

1

2

2

4 Res 4

4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4

5 Res 5

3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4

6 Res 6

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4
4 3 4 4 4 3 4 3 3 4

7 Res 7

39
39
21

3

8 Res 8

4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4

2

9 Res 9

2 2 2 3 2 2

1

2

2

10 Res 10

32
33
34

21

2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3

11 Res_ 1

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2

12 Res 12

4 4 F 3 F F o3 233

2

13 Res 13

T . i T

2

14 Res 14

32
33
32

3 3 4 23 4 3 3 2 3 2

15 Res_15

3 F:32 3 3 2 F 233 3 32

16 Res 16

3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4
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AK.B13
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AK. B30
AKB3T
AK.B38
AK B39
AK.B40
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Mama Siswa
Abu Hanif
Apung Susilo
Amrih Setyamsih
Angeun Rahmawati
Avysah Nofitasari
Bagas Pramono
Charisma Shidigia
Cyntia Sari
Dewi Lestari
Dian Afita Sari
Ella Mustika
Eva Ariska
Fativawati
Ferli Kurniasari
Galih Sunu Wanudya
Hanita
Hayvu Nur Azizah
Khikmatul Khazanah
Mala Dewi Angeraeni
Mavya Septi Nugraheni
Meliana Permata
Nadika Mutva Prastika
Nayla Umil Mawadah
Nurhilman Nugroho
Oky Setvawan
Putri Annur Aristiani
Rainasari
Reni Widvasari
Rona Nisrina Rohmah
Siti Asiah
Siti Fathalul Maghfiroh
Solekah
Tri Setyo Bomo
Ukhuah Andelima
Vera Ferbivanti
Vira Cyndi Pratiwi
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Angea Dwi Arfivan
Angea Nugroho
Aprlina Nura Muharani
Arivati
Danik Setiowati
Depi Karemayanti
Devi Sukma Maharani
Dias Nokhi Nur Salima
Eka Lestari
Erika Avu Yuliana
Ferina Anggi Mitasari
Gresna Mega Octaviani
Hangesti Tri Larasati
Harivanto
Lia Fitriana
Lina Febrivanti
Mutiara Rizki Amalia
Mofieka NafitriNengtvas
Oka Budi Anto
Riska Yuli Privanti
Rista Wulansari
Rizal Wijayanto
Rosita Fatrmawati
Roy Yahzanun
Sandra Septia Dewi
Selvy Yuliana Dewi
Sepliana
Sih Larasati
Tri Fatrma Sari
Trivanto Syukur
Ujianita Dhian Nugrohowati
Vebi Widyastuti
Venny Andriyvani
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34 AK.BTS  Wahvu Puji Astuti P

35 AK.876  Wulan Ramadhani P

36 AK.BT7T  Wulan Sari P

37 AK.BTE  Fahra Ardhia Pramesti P

38 AK.BTY  Fakivatul Maftuhkhah P
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